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Shofiyatun Niswah, “Sidik Jari dalam Al-Qur‟an (Studi Makna Bana>n 
dalam Q.S Al-Qiyamah [75]: 4 Perspektif Zaghlu>l Al-Najjar)”. 
Skripsi ini merupakan salah satu karya ilmiah yang membahas mengenai 
sidik jari yang terdapat dalam lafaz bana>n pada surah Al-Qiyamah ayat 4 dengan 
mengambil sudut pandang mufassir Zaghlul al-Najjar dalam kitab tafsirnya al-
A>ya>t al-Kawniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m yang pada dasarnya hanyalah suatu 
kajian yang bersifat tematik atau maudhu‟i dengan memfokuskan kepada ayat-
ayat kawniyyah saja. Kitab tafsir dengan corak „ilmi ini memuat penafsirkan ayat-
ayat Al-Qur‟an yang dikorelasikan dengan ilmu-ilmu pengetahuan (ilmu 
eksperimen) untuk mengungkapkan kemukjizatan Al-Qur‟an. 
Munculnya penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya fakta ilmiah yang 
diisyaratkan oleh ayat-ayat Al-Qur‟an termasuk hal unik yang ada pada diri 
manusia itu sendiri yakni sidik jari. Di mana pada zaman modern ini sidik jari 
memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai bidang. Fakta-fakta mengenai 
keistimewaan sidik jari ini mulai terungkap pada awal abad 20 M, namun hanya 
sedikit yang tahu bahwa jauh sebelum penelitian tersebut diungkap, Al-Qur‟an 
dalam surah Al-Qiyamah [75]: 4 telah menyebutkannya walaupun hanya secara 
implisit atau tersirat dalam lafaz bana>n.  
Penelitian ini mengambil penafsiran perspektif Zaghlul al-Najjar karena selain 
merupakan seorang mufassir yang ahli di bidang tafsir Al-Qur‟an berbasis sains, 
dalam kitabnya ia membahas mengenai term bana>n dalam surah Al-Qiyamah ayat 
4 ini dengan menjadikannya satu bab tersendiri disertai keterangan berupa gambar 
sebagai pelengkap. Dalam skripsi ini memfokuskan kepada rumusan masalah,  
yakni (1) Penafsiran Zaghlul al-Najjar mengenai term bana>n dalam surah Al-
Qiyamah ayat 4, (2) korelasi penafsiran Zaghlul a-Najjar dengan penemuan sains 
modern yakni sidik jari. 
Pada akhirnya, penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa, 1) Dalam 
menafsirkan makna bana>n, Zaghlu>l al-Najjar memaknai lafaz bana>nah dalam 
surah Al-Qiyamah ayat 4 ini sebagai bentuk jamak dari kata bana>n yang berarti 
ujung jari. Dan melalui uraian-uraiannya, dapat disimpulkan bahwa bana>n (ujung 
jari) yang dimaksud Zaghlul di sini adalah mengarah pada pengertian sidik jari. 2) 
Terdapat korelasi antara penafsiran Zaghlul al-Najjar terkait makna lafaz bana>n 
pada surah Al-Qiyamah ayat 4 (empat) dengan pembahasan pada cabang ilmu 
sains yaitu sidik jari. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan merupakan salah satu dari buah pemikiran manusia 
yang diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai berbagai macam hal 
dan proses yang terjadi di sekelilingnya.
1
 Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
manusia akan selalu berkembang mengiringi perkembangan zaman, itulah 
mengapa Islam mengharuskan pemeluknya untuk menuntut ilmu dan 
mengembangkan keilmuannya, karena semakin ia berilmu maka Allah akan 
tinggikan derajatnya sebagaimana dalam firman Allah surah Al-Muja>dalah ayat 
11, yang berbunyi: 
 (11) ات  جَ رَ دَ  مَ لْ عِ ا الْ وْ تُ وْ يَ ْرَفِع هللاُ الَِّذْيَن آَمنُ ْوا ِمْنُكْم َوالَِّذْيَن أُ 
“Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
anataramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.”
2
 
Perlu kita tekankan sejak awal bahwa Al-„Qur‟an tidak sekedar menjadi 
kitab suci umat Islam, namun juga merupakan titik tolak sejarah Islam. 
Konseptualisasi Islam tentang wujud dimulai dengan titah Tuhan yang 
menghendaki terciptanya alam yang disimbolkan dengan kalam (firman): “kun fa 
                                                          
1
Sri Soeprapto dan Jirzanah, “Dasar-dasar Pengembangan Ilmu Pengetahuan di Indonesia”, Jurnal 







































yakun” (jadilah, maka terjadilah).
3
 Al-Qur‟an merupakan sumber ilmu serta 
pedoman dalam kehidupan manusia, di dalamnya memuat ayat-ayat untuk dibaca 
untuk kemudian dipahami secara mendalam dan diambil sebagai pelajaran. 
Banyak fakta ilmiah yang diisyaratkan oleh ayat-ayat Al-Qur‟an. Berbagai upaya 
telah dilakukan para ilmuwan guna mengungkap makna-makna yang tersembunyi 
di dalamnya. Banyak pula metode yang digunakan sebagai upaya memahaminya, 
hal tersebut semata karena semakin banyaknya minat yang menarik perhatian para 
ilmuan serta terungkapnya penemuan-penemuan terkait ilmu pengetahuan dan 
teknologi terbaru yang membuktikan kebenaran dan keabsahan pernyataan dalam 
Al-Qur‟an. Misalnya mengenai penciptaan manusia yang dimulai dari proses 
sebagai embrio hingga menemui ajal yang diungkap secara detail dan lengkap. 
Hal tersebut sebelumnya sempat disalahpahami oleh orang barat, namun menurut 
penelitian terkini seluruh petunjuk Al-Qur‟an dan hadis mengenai penciptaan 
manusia mengandung kebenaran informasi yang meyakinkan.
4
 
Perlu digarisbawahi bahwa Al-Qur‟an bukan sebuah kitab ilmiah 
selayaknya kitab ilmiah lainnya yang dikenal selama ini. Akan tetapi, karena Al-
Qur‟an merupakan kitab yang berfungsi sebagai petunjuk untuk kemaslahatan di 
dunia dan akhirat, oleh karena itu tidak heran apabila di dalamnya ditemukan 
segala macam petunjuk secara implisit maupun eksplisit yang memiliki hubungan 
dengan ilmu pengetahuan, sebagaimana fungsi Al-Qur‟an yang pada dasarnya 
                                                          
3
Munirul Ikhwan, “Legitimasi Islam: Sebuah Pembacaan Teoretis Tentang Wahyu Al-Qur‟an”, 
Mutawatir: Jurnal Keilmuan tafsir Hadith, Vol. 10, No. 1 (Juni, 2020), 147. 
4
Masyhuri Putra, “Mengungkap Kemukjizatan Ilmiah”, Jurnal An-Nur, Vol. 4, No. 2 (2015), 169-
170.  
 



































merupakan kitab petunjuk dan hal itu hanya sebagai penunjuang dari fungsi 
tersebut. 
Perlu dijadikan catatan, bahwa dasar-dasar ilmiah yang disebutkan oleh 
Al-Qur‟an dikemukakan dengan bentuk redaksi yang ringkas dan penuh arti serta 
redaksinya tidak terlepas dari ciri umum yaitu memberikan kepuasan bagi orang 
pada umumnya dan juga para pemikir pada khususnya. Pada umumnya orang 
akan memahami redaksi hanya sekedarnya saja sedangkan bagi para pemikir, 
mereka memahaminya dengan melewati renungan dan juga analisis sehingga akan 
didapatkan makna-makna yang tidak didapatkan oleh orang pada umumnya.
5
 
Telah disebutkan sebelumnya di awal bahwa keilmuan akan selalu 
berkembang, namun meskipun begitu Al-Qur‟an sebagai petunjuk dan pedoman 
utama bagi orang yang beriman akan selalu sha>lih likulli zama>n.  Bahkan terdapat 
banyak hal di masa mendatang yang telah tertulis dalam Al-Qur‟an, dan kini telah 
banyak yang mulai dipahami bahkan telah dibuktikan kebenaranannya 
berdasarkan riset ilmiah seiring berjalannya waktu. Hal mengenai informasi yang 
dikandung Al-Qur‟an dan akan datang di beberapa waktu tersebut juga telah Allah 
sebutkan dalam kalam-Nya yang suci pada surah Sha>d ayat 87-88, yang berbunyi:  
   (88)َولَتَ ْعَلُمنَّ نَ َبَأُه بَ ْعَد ِحي   (87) ِإْن ُىَو ِإَّلَّ ذِْكٌر لِْلَعاَلِمْيَ 
                                                          
5
M Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur‟an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah & 
Pemberitaan Ghaib (Bandung: Penerbit Mizan, 1997), 165-166. 
 



































“)Al-Qur‟an) ini tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh alam. Dan 




Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya Al-Misbah, bahwa Al-
Qur‟an mengandung hal-hal ghaib seperti halnya jaminan surga, balasan neraka, 
kisah sejarah di masa lalu, perkara di waktu mendatang serta isyarat alam raya, 
dan hal itu akan tiba dalam waktu yang tidak akan lama lagi.
7
 Memang benar 
adanya, Al-Qur‟an memuat berbagai macam ilmu termasuk juga di dalamnya 
berkaitan dengan sains modern yang menarik minat beberapa mufassir untuk 
mengadakan penafsiran yang bernuansa sains atau ilmu pengetahuan.  Penafsiran 
tersebut hingga kini dikenal dengan istilah tafsir „ilmi, yaitu penafsiran yang mer  
upakan hasil ijtihad atau upaya seorang mufassir dalam mengungkap korelasi 
ayat-ayat kawniyyah (al-ayah al-kawniyyah) di dalam kitab suci Al-Qur‟an 
dengan hasil penemuan sains yang ditujukan dalam rangka menampilkan 
kemukjizatan Al-Qur‟an.  
Al-Qur‟an meurut Fazlur Rahman adalah kitab yang “sepenuhnya 
ditujukan pada manusia”. Ia menyebut salah satu fungsinya adalah sebagai 
petunjuk bagi manusia dan diyakini tetap aktual serta tidak akan pernah habis 
meskipun diungkap maknanya melewati batas ruang dan sejarah. Dengan 




M Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misba>h: Pesan, Kesan & Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 12 (Jakarta: 
Penerbit Lentera Hati, 2002), 531. 
 



































demikian, Al-Qur‟an senantiasa menjadi pegangan hidup bagi umat Islam hingga 
saat ini, karena memuat nilai yang lengkap, universal dan integral.
8
 
Hal tersebut sangat penting untuk dikaji, karena tidak hanya sebagai 
bukti bahwa Al-Qur‟an mengandung mukjizat yang luar biasa hebat namun juga 
membuktikan bahwa agama Islam mampu menjawab berbagai tantangan yang 
ada. Merupakan fakta bahwa belum pernah ditemukan sebuah karya yang 
mencakup pernyataan terkait ilmu pengetahuan dan mampu untuk dibandingkan 
dengan Al-Qur‟an sebelum datangnya abad modern, karena gagasan ilmiah 
tersebut diperoleh dari ilmu pengetahuan modern. 
Terdapat perbedaan antara ulama klasik dengan ulama kontemporer, di 
mana para ulama pada era klasik yang memandang Al-Qur‟an sebagai sumber 
segala ilmu itu hanya berangkat dari keyakinan secara mendalam pada kandungan 
tasfirnya saja, sedangkan para ulama kontemporer tidak hanya berangkat dari 
keyakinan tersebut tetapi mereka juga berusaha untuk membuktikan keajaiban Al-
Qur‟an dalam ranah keilmuan dan berusaha mengkorelasikan dengan hasil 
penemuan sains kontemporer. Hal tersebut yang kemudian mendorong para 
mufassir untuk melakukan upaya penafsiran yang dikaji menggunakan sudut 
pandang sains yang diharapkan mampu memberikan sumbangsih agar isyarat-
isyarat saintifik Tuhan dapat dipahami secara komprehensif dan bisa menjawab 
segala macam kebutuhan di zaman yang selalu berkembang ini.
9
  
                                                          
8
Zunly Nadia, “Telaah Struktural Hermeneutik Kisah nabi Ibrahim dalam Al-Qur‟an”, Mutawatir: 
Jurnal Keilmuan tafsir hadith, Vol. 10, No. 1 (Juni, 2020), 118. 
9
Anik Oktaviyah, “Penafsiran Term Bana>n dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis Tafsir „Ilmi)”, 
(Skripsi, Fakultas Ushu>ludi>n & Humaniora UIN Walisanga Semarang, 2018), 2-3. 
 



































Maha kuasa Allah yang telah menciptakan segal hal sekecil apapun 
tanpa sia-sia. Terkadang manusialah yang sering tidak menyadari bahwa hal kecil 
di sekitarnya memiliki keistimewaan dan keunikan tersendiri bila mau 
memperhatikan. Bahkan terdapat ayat Al-Qur‟an yang menyuruh manusia untuk 
memperhatikan sesuatu yang sangat dekat bahkan terdapat pada diri manusia 
sendiri, hal tersebut disebutkan dalam Al-Qur‟an surah Adz-Dza>riyat ayat 21 
yang berbunyi: 
   (21)َوِف أَنْ ُفِسُكْمۚ  أََفََل تُ ْبِصُرونَ 




Di antara kemukjizatan ilmiah yang terdapat pada diri manusia adalah 
perihal sidik jari. Masing-masing manusia memiliki tanda khas sidik jari dengan 
bentuknya yang unik dan memiliki perbedaan satu dengan yang lain, hal tersebut 
merupakan sebuah stempel yang diberikan Allah kepada setiap individu sebagai 
identitas yang tidak satupun orang dapat merubahnya. Keunikan yang dimiliki 
sidik jari tersebut berhasil ditemukan pada akhir abad ke 19. Padahal ketika belum 
ditemukan penelitian tersebut, sidik pada jari hanya diyakini sebagai garis-garis 
biasa yang tidak mempunyai arti.
11
 Dan lebih hebatnya lagi, sebelum 
ditemukannya penelitian mengenai sidik jari, Allah telah menyinggung perihal 
sidik jari tersebut walaupun hanya secara tersirat dalam Al-Qur‟an, namun 




Oktaviyah, “Penafsiran Term, 73. 
 



































penyebutannya menandakan bahwa hal tersebut memang memiliki keistimewaan 
tersendiri. Pada surah Al-Qiya>mah [75]: 3-4 dikatakan: 
ْنَساُن أَلَّْن ََنَْمَع ِعظَاَموُ أ     (4) بَ َلى قَاِدرِْيَن َعَلى َأْن ُنَسوَِّي بَ َنانَوُ   (3)ََيَْسُب اْْلِ
“Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang-belulangnya? (Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) 
jari jemarinya dengan sempurna.”12 
Betapa kuasanya Allah yang mampu menghidupkan kembali manusia 
sebagaimana ketika ia hidup dengan keadaan yang sempurna bahkan hingga ujung 
jarinya, hal tersebut menandakan betapa penting ujung jari yang pada awalnya 
ketika Al-Qur‟an diturunkan ujung jari dianggap tidak memiliki keistimewaan. 
Namun seiring berjalannya waktu seorang ilmuwan besar Inggris yakni Sir 
Francis Galton pada abad ke 19 berhasil membuktikan kebenaran Al-Qur‟an 
mengenai fakta menakjubkan dari ujung jari. Ia mengungkapkan tidak ada di 
dunia ini dua orang dengan garis halus yang serupa pada ujung jarinya dan garis 
yang berbentuk acak itu telah terlihat sejak janin masih di dalam kandungan yaitu 
ketika berusia antara 100 hari sampai 120 hari.
13
 
Ditinjau dari sisi urgensinya, surah Al-Qiyamah ayat 4 ini tidak hanya 
mengandung suatu peringatan kepada umat muslim terkait kemukjizatan 
terbentuknya kembali ujung jari manusia secara sempurna di hari kiamat, namun 
juga memiliki urgensi di dunia. Sebagai contoh dalam kasus pembunuhan 
presiden Amerika ke-35 yakni John F. Kennedy pada 22 Nopember 1963 yang 




Oktaviyah, “Penafsiran Term, 7. 
 



































ditembak di atas sebuah mobil iringan ketika ia sedang berkunjung ke kota Dallas 
di Texas. Menurut penyelidikan polisi, pelaku pembunuhan presiden Amerika 
merupakan seorang mantan anggota marinir Amerika Serikat bernama Lee Harvey 
Oswald, hal tersebut diketahui polisi setelah menemukan sebuah senapan 




Pada surah Al-Qiyamah di atas yang menjadi fokus pembahasan adalah 
mengenai makna lafaz bana>n yang terdapat di ayat ke 4. Dalam memaknai lafaz 
bana>n, para mufassir pada dasarnya memiliki kesamaan yang mana dalam surah 
Al-Qiyamah ayat 4 merupakan penjelasan mengenai penyusunan jari-jari 
manusia. Namun dalam menginterpretasikan secara detail mengenai kemukjizatan 
ilmiah jari-jemari para ulama memiliki penjelasan yang berbeda. Ulama klasik 
hanya mengartikan bana>n sebagai jari-jemari tanpa memberikan penjelasan lebih 
rinci mengenainya, sedangkan sebagian ulama kontemporer ada yang 
memaknainya hanya dengan jari-jemari, namun hanya sedikit mufassir yang 
memaknai bana>n dengan mengarah kepada pengertian sidik jari.  
Seorang mufassir yang juga ahli dalam bidang sains Al-Qur‟an, dalam 
kitab tafsirnya al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur‟an al-Karim, Zaghlu>l memaknai 
lafaz bana>n sebagai jari atau ujung jari, dengan berasal dari lafaz jamaknya 
bana>nah yakni jari-jemari. Zaghlul menyebutkan dalam uraiannya bahwa bana>n 
adalah sebuah tanda ilahi untuk setiap manusia, dan kembalinya adalah tanda 
kebangkitan seluruh tubuh tanpa adanya kekurangan sedikit pun. Kemudian ia 
                                                          
14
Aswab nanda Pratama, ”Siapa Dalang di Balik Pembunuhan john F Kennedy?”, 
https://internasional.kompas.com/read/2018/11/22/Diakses 21 Juli 2020 
 



































juga menambahkan bahwa tanda tersebut dapat digunakan sebagai sarana 
identifikasi yang paling penting untuk manusia di seluruh negara di dunia.
15
  
Dari penjelasan tersebut di atas, dapat ditarik sebuah argumen mengenai 
adanya korelasi yang terjadi antara penyebutan salah satu anggota tubuh manusia 
yakni ujung jari di dalam Al-Qur‟an dengan penemuan ilmiah yang telah 
disebutkan di atas. Karenanya, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 
pemapamaran secara komprehensif mengenai makna bana>n dalam perspektif 
Zaghlul al-Najjar dan korelasi penafsirannya di dalam kitab Tafsi>r al-A>ya>t al-
Kawniyyah fii al-Qur’a>n al-Kari>m dengan penemuan ilmiah para ilmuwan terkait 
sidik jari, dimana kitab tersebut merupakan karyanya yang ia tulis berdasarkan 
metode penulisan klasik dan modern. Kemudian lebih menariknya lagi, karena 
kitab ini hanya memfokuskan pada ayat-ayat tertentu dan tidak menguraikan 
pembahasan yang tidak ada kaitannya dengan sains, kitab tafsir ini di anggap 
sebagai rangkuman ensiklopedia tafsir penemuan saintifik Al-Qur‟an terkini.
16
 
Secara singkat, penelitian ini dilatar belakangi dari banyaknya fakta 
ilmiah yang diisyaratkan oleh ayat-ayat Al-Qur‟an termasuk hal unik yang ada 
pada diri manusia itu sendiri yakni sidik jari seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Di mana pada zaman modern ini sidik jari memiliki peran yang sangat penting 
dalam berbagai bidang. Fakta-fakta mengenai keistimewaan sidik jari ini mulai 
terungkap pada awal abad 20 M, namun hanya sedikit yang tahu bahwa jauh 
sebelum penelitian tersebut diungkap, Al-Qur‟an dalam surah Al-Qiyamah [75]: 4 
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Zaghlul al-Najjar, Tafsi>r al-A>ya>t al-Kawniyyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m Juz 4 (Kairo: Maktabah 
al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2008), 233-234. 
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Selamat Amir, dkk, “Epistemologi Pentafsiran Saintifik Al-Quran: Tinjauan Terhadap 
Pendekatan Zaghlul Al-Najjar dalam Pentafsiran Ayat Al-Kauniyyat”, Jurnal Perspektif, Jilid 7, 
No. 2 (1985), 61. 
 



































telah menyebutkannya walaupun hanya secara implisit atau tersirat dalam lafaz 
bana>n.  
Penelitian ini mengambil penafsiran perspektif Zaghlul al-Najjar karena 
penjelasan serta uraiannya yang lebih spesifik mengenai term bana>n menjadikan 
penafsirannya lebih unik dan berbeda dari para mufassir lainnya. Selain 
merupakan seorang mufassir yang ahli di bidang tafsir Al-Qur‟an berbasis sains, 
dalam kitabnya ia menguraikan secara rinci mengenai term bana>n dalam surah Al-
Qiyamah ayat 4 ini dengan menjadikannya satu bab tersendiri disertai bukti-bukti 
ilmiah terkait dan keterangan berupa gambar sebagai pelengkap, untuk itu 
penelitian ini sangat penting untuk dikaji lebih dalam mengingat keilmuan yang 
semakin berkembang. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam menjabarkan pembahasan mengenai tema 
terkait,  berikut ini merupakan beberapa hal yang teridentifikasi masuk ke dalam 
tema pembahasan, di antaranya: 
1. Kuasa Allah 
2. Mukjizat ilmiah dalam Al-Qur‟an 
3. Kebangkitan manusia pada hari kiamat 
4. Bana>n dalam Al-Qur‟an 
5. Penyempurnaan sidik jari 
6. Sidik jari dalam sains modern 
7. Penemuan ilmiah sidik jari 
 



































Kemudian, agar penelitian ini tidak keluar dari tema pembahasan dan 
lebih komprehensif, adapun batasan dalam masalah yang akan diteliti sehingga 
lebih memfokuskan kepada: Penafsiran Zaghlul al-Najjar mengenai makna lafaz 
bana>n dalam Al-Qur‟an serta korelasinya dengan penemuan sains modern terkait 
sidik jari. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Penafsiran bana>n dalam Al-Qiyamah ayat 4 menurut Zaghlul 
al-Najjar? 
2. Bagaimana korelasi penafsiran bana>n perspektif Zaghlul al-Najjar dengan 
penemuan sains modern? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui makna bana>n menurut pandangan Zaghlul al-Najjar 
2. Untuk mengetahui korelasi antara penafsiran bana>n menurut Zaghlul al-
Najjar dengan penemuan sains modern. 
E. Manfaat Penelitian 
Secara teoritis, penelitian ini merupakan salah satu wujud kontribusi 
khususnya dalam ranah kajian tafsir „ilmi atau saintifik dalam bidang studi Al-
Qur‟an dan Tafsir. Selain itu, dapat mengungkap korelasi ayat Al-Qur‟an terkait 
term bana>n dengan hasil penemuan para ilmuan mengenai sidik jari, sehingga 
dapat mengetahui hasil gagasan penafsiran Al-Qur‟an mengenai sidik jari di 
zaman sekarang. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
tambahan referensi bagi penelitian lain yang membahas mengenai tema terkait 
 



































dan memberikan pemahaman serta ilmu kepada masyarakat umum mengenai ayat 
Al-Qur‟an yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dengan cara membahas 
mengenai sidik jari dan korelasinya dengan sains modern secara rinci dan 
komprehensif. 
F. Kerangka Teoritik 
1. Tafsir ilmy 
a. Pengertian tafsir ilmi 
Ditinjau dari segi istilah berdasarkan pendapat Musthafa Muslim, 
“tafsir” merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk mengungkapkan mengenai 
makna ayat suci Al-Qur‟an dan menjelaskan tujuan yang dikehendaki oleh Allah 
dari lafaz atau ayat tersebut sesuai kesanggupan manusia. Sedangkan kata “ilmi” 
secara terminologi dalam ranah tafsir ialah ilmu tentang eksperiman yakni suatu 
ilmu yang dibuktikan berdasarkan analisis lalu digunakan sebagai ilmu bantu 
dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Arti “tafsir ilmi” jika digabungkan dari segi termiologi, para ulama 
tafsir memberi pengertian yang sama dengan redaksi berbeda di antaranya yakni 
Fahd al-Rumi yang memberi pengertian bahwa“tafsir ilmi” merupakan upaya 
atau ijtihad bagi seorang mufassir untuk menemukan korelasi antara ayat-ayat 
kawniyyah (cosmos) Al-Qur‟an dengan hasil penemuan ilmu uji atau ilmu 
eksperimen untuk mengungkap sisi kemukjizatan Al-Qur‟an sebagai sumber 
segala macam ilmu yang serasi dan sejalan li kulli zaman wa makan.. 
Kemudian „Abd al-Rahman al-Ik, yang dimaksud dengan “tafsir ilmi” 
adalah tafsir Al-Qur‟an yang menjadikan uraian serta keterangan isyarat Al-
 



































Qur‟an yang menggambarkan keagungan Allah SWT dalam mengatur ciptaan-
Nya sebagai landasan. Sedangkan Muhammad Husein al-Dzahabi berpendapat 
bahwa “tafsir ilmi” merupakan tafsir yang tempuh guna menetapkan istilah-
istilah keilmuan yang ada di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an dan berijtihad sebagai 
upaya mengungkapkan beberapa ilmu dan pandangan filsafat dari ayat-ayat 
tersebut. 
Dari beberapa pemaparan yang telah dijelaskan di atas mengenai 
beragam pendapat para ulama, dapat ditarik kesimpulan bahwa tafsir ilmi 
merupakan bentuk upaya dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 
dikorelasikan pada ilmu pengetahuan (ilmu yang bersifat eksperimen) dalam 
rangka mengungkap sisi kemukjizatan Al-Qur‟an.
17
 
b. perkembangan tafsir ilmi 
Perkembangan tafsir ilmi berlangusng selama beberapa periode, namun 
para ulma membaginya ke dalam tiga periode perkembangan tafsir ilmi. Periode 
pertama, dimulai dari abad ke-2 hingga ke-5 H, dimana saat itu penerjemahan 
terhadap buku-buku peninggalan bangsa Yunani ke dalam bahasa Arab sedang 
mulai dilakukan. Dan para ulama tengah sibuk berusaha untuk memahami 
serasian antara sebagian ayat-ayat Al-Qur‟an dengan teori Ptolemeus seperti 
contoh Ibn Sina (Avicena). 
Periode kedua, dimulai sejak abad ke-6 H yakni zaman dimana para 
ulama Muslim mulai berusaha memisahkan antara ilmu pengetahuan dan filsafat 
Yunani dengan ajaran Al-Qur‟an, hal tersebut disebabkan oleh munculnya dakhil 
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(kerusakan) terhadap ajaran Islam. Abu Hamid al-Ghazali adalah salah satu 
pelopor dari gerakan ini. 
Periode ketiga, di mulai pada abad ke-18 M yaitu ketika ilmu 
pengetahuan sedang berkembang di Eropa. Terdapat banyak sekali buku-buku 
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Eropa seperti halnya ilmu fisika, ilmu kimia 
dan ilmu kedokteran. Perkembangan ini berdampak pada munculnya pemisahan 
antara ilmu pengetahuan dan agama yang di anut oleh masyarakat Eropa saat itu. 
Teori-teori pengetahuan yang ditemukan oleh ilmuan barat selalu berseberangan 
dengan pendapat gereja sehingga tidak sedikit dari mereka yang harus mati di 
tiang gantungan. Buku-buku agama menurut mereka hanya berisikan kisah 
takhayul dan ajaran yang tidak masuk akal mengakibatkan mereka terjebak dalam 
ketidaktahuan.  
Perkembangan ini memberi dampak terhadap dunia Islam. Para ulama 
dituntut untuk menjaga otentitas ajaran agama yang sejalan dengan ilmu 
pengetahuan. Mereka mengembangkan tafsir „ilmi guna membuktikan 
kemukjizatan Al-Qur‟an. Dan telah terbukti bahwa Islam dapat menjawab 
berbagai macam tantangan yang ada. Dan kegiatan menafsirkan tersebut telah 
melahirkan buku-buku mengenai tafsir ilmi yang dijadikan sebagai rujukan, akan 
tetapi perkembangan tersebut dapat menyebabkan adanya pergeseran fungsi Al-
Qur‟an sebagai kitab pedoman menjadi kitab ilmu pengetahuan yang ditakwilkan 
oleh sebagian mufassir yang terkena pengaruh oleh kebudayaan asing, sehingga 
penafsiran disandarkan kepada ra‟yi (argumentasi akal murni) dan keluar dari 
kaidah-kaidah penafsiran yang benar dan sesuai. Hal ini menjadi tantangan baru 
 



































bagi perkembangan ilmu tafsir sehingga mendorong mufassir-mufassir di Mesir 




2. Sekilas mengenai term bana>n 
Telah dijelaskan sebelumnya pada latar belakang mengenai bagaimana 
kontroversi pemaknaan lafaz bana>n pada surah Al-Qiyamah ayat 4, sebagian 
ulama tafsir memberikan uraian yang mengarah pada jari-jemari namun adapula 
yang memberikan penjelasan dengan mengarah kepada pengertian sidik jari. Pada 
penelitian akan dijelaskan tinjauan secara umum terhadap lafaz bana>n dimulai dari 
arti lafaz bana>n yang terdapat di beberapa kamus Bahasa Arab, kemudian menurut 
pendapat para mufassir, dilanjutkan dengan membahas apa itu sidik jari, 
klasifikasi sidik jari, hingga sejarah dan penemuan terkait fakta sidik jari menurut 
hasil penemuan para ilmuwan. 
Di dalam kamus Lisa>nul ‘Arabi, lafaz bana>nah diartikan sebagai jari-jari 
dengan bentuk mufrad atau tunggalnya adalah bana>n yang merupakan satu ujung 
jari tangan. Berbeda dengan pengertian tersebut, Abu Ishaq mengatakan bahwa 
bana>n adalah seluruh anggota badan, sedangkan az-Zujaj mengatakan bahwa 
bana>n adalah seluruh ujung jari termasuk tangan ataupun kaki. Ia menambahkan 
bahwa pengertian itulah yang dimaksudkan oleh Al-Qur‟an yakni bana>n ialah 
seluruh jari-jari tangan dan kaki, sedangkan bana>nah adalah satu jari.19 
G. Telaah Pustaka 
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1. Penafsiran Term bana>n dalam Al-Qur‟an (Studi Analisis tafsir „Ilmy) karya 
Anik Oktaviyah, skripsi prodi Tafsir Hadits UIN Walisongo Semarang tahun 
2018. Skripsi ini membahas mengenai penafsiran terkait term bana>n dalam Al-
Qur‟an perspektif ulama tafsir secara umum. Penelitian ini memberikan 
kesimpulan bahwa meskipun terdapat perbedaan dan keunikan di antara 
mufassir dalam menjelaskan term bana>n, akan tetapi pada dasarnya memiliki 
kesamaan yang mana dalam surah Al-Qiyamah ayat 4 merupakan penjelasan 
mengenai penyusunan jari-jari manusia. 
2. Sidik jari dalam Perspektif Al-Qur‟an Surah Al-Qiyamah ayat 4 karya Asyhad 
Abdullah Rosyid, skripsi prodi Tafsir Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya 
tahun 2014. Penelitian ini membahas mengenai penafsiran surah Al-Qiyamah 
ayat 4 menurut pendapar para mufassir secara umum serta urgensinya dalam 
Al-Qur‟an. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa sidik jari dalam 
dalam surah Al-Qiyamah ini adalah untuk menyangkal anggapan kaum 
musyrikin tentang ketidakmungkinan dikumpulkannya tulang-belulang 
manusia pada hari kiamat serta memiliki urgensi yang sangat penting tidak 
hanya pada masalah ukhrawi tapi juga duniawi. 
3. Skripsi Berjudul “Sidik Jari Sebagai Sarana Identifikasi Tindak Pidana 
Pembunuhan dalam Perspektif Hukum Islam ” karya Joni Rianto, Prodi 
Jinayah Siyasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. Pada skripsi ini 
di dapatkan kesimpulan bahwa sidik jari merupakan alat bukti yang tidak 
mengikat bagi hakim, sehingga sidik jari menjadi alat bukti pelengkap saja. 
 



































4. Skripsi Berjudul “Fungsi Sidik Jari dalam Mengidentifikasi Korban dan 
Pelaku Tindak Pidana” karya A. Dewi Ayu Veneza, Prodi Ilmu Hukum 
Universitas Hasanuddin Makassar tahun 2013. Pada akhirnya, skripsi ini 
memberika kesimpulan bahwa fungsi sidik jari dalam mengidentifikasi korban 
dan pelaku tindak pidana sangat penting untuk mengungkap atau 
membuktikan korban dan pelaku secara ilmiah. 
Beberapa penelitian di atas merupakan hasil pencarian penulis terhadap 
karya-karya akademik yang memiliki kesamaan tema yakni perihal bana>n dan 
sidik jari, namun penelitian-penelitian tersebut mengambil dari penafsiran banyak 
mufassir secara umum, dan yang lainnya mengkaji terkait tema sidik jari dalam 
perspektif umum tanpa mengkorelasikannya dengan ayat Al-Qur‟an. Sedangkan 
penelitian yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah mengkaji penafsiran terkait 
tema bana>n atau sidik jari dengan memfokuskan kepada satu mufassir yakni 
Zaghlul al-Najjar dan menganalisis korelasi penafsirannya dengan temuan sains 
modern mengenai sidik jari. 
H. Metodologi Penelitian 
Metodologi adalah serangkaian proses dan prosedur yang harus 
ditempuh oleh seorang peneliti, meliputi kerangka teori, metode dan pendekaan 
yang digunakan, cara memperoleh data dan menganalisanya, hingga akhirnya 
sampai kepada sebuah kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
1. Model dan jenis penelitian 
 



































Model penelitian yang digunakan pada penelitian ialah model penelitian 
kualitatif yakni mendeskripsikan hasil dari suatu penelitian atau bahan pustaka 
untuk melengkapi data dan dokumen yang memiliki keterkaitan dengan tema 
yakni term bana>n dan sidik jari. Kemudian menggunakan jenis penelitian 
kepustakaan (library research), yakni dengan mencari dan menelaah teori dari 
literatur-literatur peneliti terdahulu yang membahas tentang tema terkait. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir, yakni sebuah ilmu yang 
membicarakan mengenai aturan atau teknik dalam menjelaskan ayat-ayat Al-
Qur‟an agar supaya sesuai dengan aturan penafsiran yang baik dan benar dari segi 
dilalahnya yang sesuai dengan yang dikehendaki Allah menurut kemampuan 
manusia. Dengan itu penelitian ini akan membahas mengenai sidik jari dalam Al-
Qur‟an, yang akan dikorelasikan dengan penafsiran menurut pandangan Zaghlu>l 
al-Najja>r yang tertuang di dalam kitab tafsirnya yaitu Tafsi>r al-A>ya>t al-
Kawniyyah fi> al-Qur’a >n al-Kari>m yang terdapat dalam surah Al-Qiyamah ayat 4, 
kemudian mencari korelasinya dengan sains modern yang akan diuraikan dalam 
penelitian ini. 
3. Teori Penelitian 
Teori yang digunakan dalam penelitian merupakan alat yang lebih 
khusus dan merupakan bagian kecil dari pendekatan. Untuk itu penelitian ini 
menggunakan teori tafsir „ilmi, yaitu metode penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an 
melalui uraian atau rincian mengenai ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki 
hubungan dengan ilmu pengetahuan, terkhusus dalam pembahasan yang bertopik 
 



































tentang alam. Teori inilah yang secara praktis akan digunakan guna merumuskan 
masalah dan memandu analisis dalam penelitian ini.  
4. Sumber data penelitian 
Berkaitan dengan data yang diperoleh, maka data yang diperoleh terbagi 
menjadi dua sumber, sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Yakni sumber data yang menjadi rujukan utama penelitian ini, yaitu: 
1) Al-Qur‟an al-Karim 
2) Tafsir al-A>yat al-Kawniyyah fi al-Qur’an al-Kari>m oleh Zaghlu>l al-
Najja>r 
b. Sumber data sekunder 
Merupakan data pelengkap dari data primer, yakni: 
1) Kitab tafsir: Al-Jawahir karya Tanthawi Jauhari, Al-Azhar karya Hamka, 
dan kitab tafsir lainnya yang menyebutkan dan mengkaji term bana>n. 
2) Buku-buku sains: Ensiklopedia Sains Islami dan buku-buku ilmiah sains 
lain yang membahas tentang sidik jari. 
3) Jurnal dan artikel terkait yang dapat dipertanggungjawabkan untuk 
membantu melengkapi data dalam penelitian ini.  
5. Metode pengumpulan data 
Dalam mengumpulkan data terkait tema terkait, penelitian ini 
menggunakan medote dokumentasi, yakni mengeksplorasi berbagai media tertulis 
seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen-dokumen dan data yang mendukung dalam 
kelengkapan penelitian. 
 



































6. Metode Analisis data 
Menggunakan metode analisis data deskriptif berdasarkan tema. Yakni 
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang telah ditetapkan yakni 
bana>n dan sidik jari, menyusunnya secara kronologis, kemudian mencari korelasi 
ayat tersebut dengan ayat lain yang berkaitan, dan tidak lupa disertai dengan 
hadits-hadits yang relevan bila ada serta dilengkapi literatur lain yang 
mendukung. 
I. Sistematika Pembahasan 
Setelah memperhatikan uraian dan tujuan penelitian yang telah 
dijelaskan di atas, untuk mempermudah pemahaman pembaca dan supaya 
pembahasan lebih tersistematis, maka akan disajikan dalam beberapa bab dan 
subab seperti di bawah ini: 
BAB I mendeskripsikan terkait pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang penelitian, identifikasi dan batasan masalah, kamudian rumusan masalah 
yang akan dibahas, tujuan serta kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah 
pustaka, metodologi penelitian yang akan dibagi dalam beberapa poin lagi, dan 
yang terakhir sistematika pembahasan. 
Pada Bab II akan dijelaskan mengenai pengertian tafsir „ilmi, penjelasan 
mengenai penemuan-penemuan ilmiah mengenai sidik jari serta makna bana>n 
dalam Al-Qur‟an menurut para mufassir yang akan menjadi panduan dalam 
merumuskan hipotesis dan dan menyusun instrumen penelitian. 
Bab III, akan berisi mengenai biografi Zaghlul al-Najjar, riwayat hidup 
dan segala hal yang berkaitan dengan mufassir. Kemudian pada bab ini pula akan 
 



































uraikan mengenai karya tafsirnya yakni kitab Tafsi>r al-A>yah al-Kawniyyah fi al-
Qur’a>n al-Kari>m dan yang berkaitan karyanya tersebut. 
Kemudian untuk Bab IV, akan dijelaskan uraian mengenai penafsiran 
terhadap makna bana>n pada surah Al-Qiyamah yang terdapat pada ayat ke 4 
menurut Zaghlul al-Najjar dan korelasi antara penafsiran bana>n menurut Zaghlul 
al-Najjar dengan penemuan sains modern yang ditemukan oleh para ilmuwan 
sains mengenai sidik jari. 
Dan diakhiri dengan Bab V yang memuat mengenai kesimpulan dari 
penelitian guna menjawab rumusan masalah pada awal bab dan saran.
 



































TAFSIR „ILMI DAN SIDIK JARI 
A. Tafsir „Ilmi (terlalu panjang) 
1. Pengertian tafsir ‘ilmi 
Tafsir ilmi terbentuk dari dua kata yakni tafsir dan „ilmi. Dari sudut 
pandang epistemologi, tafsir berasal dari kata al-fasr yang bermakna keterangan. 
Al-tafsir berarti menerangkan, menjelaskan atau menguraikan. Menurut Az-
Zarkashi, tafsir secara terminologi adalah suatu disiplin ilmu untuk memahami 
Al-Qur‟an, menjelaskan makna-makna dalam Al-Qur‟an itu sendiri serta 
mengeluarkan hukum-hukum dan rahasia-rahasia dalam Al-Qur‟an. Ibn „Asyur 
memberikan definisi terhadap kata tafsir yakni ilmu yang membahas mengenai 
uraian makna-makna dari lafaz yang ada di dalam Al-Qur‟an atau secara 
ringkasnya adalah sesuatu yang dapat dijadikan manfaat dari lafaz-lafaz tersebut 
secara ringkas atau meluas. 
Kemudian Al-Zarqani juga memberikan pengertian tafsir yakni suatu 
ilmu yang membahas mengenai Al-Qur‟an al-Karim dari sudut pandang 
dilalahnya atau berkaitan dengan pemahaman maknanya sebagaimana yang 
diinginkan oleh Allah „Azza wa Jalla sesuai pada kemampuan yang dimiliki 
manusia. Sedangkan al-Khalidi berpendapat, tafsir merupakan ilmu yang 
melengkapi pemahaman mengenai Al-Qur‟an, menjelaskan makna-maknanya, 
mengeluarkan hukum-hukumnya dan menghapuskan kemusyrikan serta 
 





































 Dan terakhir menurut Musthafa Muslim  
kata“tafsir” secara terminologi merupakan suatu ilmu yang mengungkap rahasia 
mengenai makna ayat-ayat Al-Qur‟an serta menjelaskan maksud serta pesan Allah 
pada ayat tersebut sesuai dengan kemampuan yang dimiliki manusia.
2
   
kemudian kata “ilmi” dari segi epistemologi berasal dari kata „ilm yang 
bermakna ilmu, sains, pengetahuan dan maklumat. Menurut al-Jurjani, kata al-
„ilm merupakan suatu kepercayaan yang bersifat mutlak dan selaras dengan 
hakikat yang sesungguhnya. Kemudian dari sudut pandang istilah, „ilm adalah 
perkataan sempurna yang merangkum berbagai ilmu pengetahuan yang dimiliki 
manusia baik yang lalu maupun yang baru. Penetapan istilah ini menujukkan 
bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya terbatas dalam bidang astronomi saja namun 
juga termasuk bidang-bidang lain. Ahmad Bazli menggunakan istilah „ilm dengan 
maksud ilmu pengetahuan yang eksperimental dan apa yang berkaitan dengan 
sesuatu yang ada pada al-kawn (ciptaan) layaknya fisika, ilmu geologi, ilmu 
biologi, ilmu oseanografi dan ilmu astronomi. 
Pengertian „ilm merangkum semua pengetahuan manusia tanpa 
membatasi salah satu pengetahuan tersebut. Dengan begitu pengertian „ilm 
berbeda berdasarkan perspektif individu yang memandang pengertian tersebut 
berdasarkan bidang kajian yang ditekuninya.
3
 Dan dalam ranah ilmu tafsir, „ilm 
merupakan ilmu-ilmu bersifat eksperimen yakni suatu ilmu yang bisa dibuktikan 
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Dalam bahasa Inggris tafsir „ilmi disebut dengan istilah scientific 
exegesis atau scientific interpretation. Dalam bahasa Melayu dikenal dengan tafsir 
sains atau tafsir saintifik.
5
 
2. Perkembangan tafsir ‘ilmi 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong munculnya 
usaha-usaha penafsiran Al-Qur‟an yang sejalan dengan perkembangan ilmu yang 
terjadi. Mereka menganggap dan meyakini Al-Qur‟an sebagai pendorong 
berkembangnya ilmu pengetahuan tersebut serta memotivasi umat Islam supaya 
mengamati fenomena alam, berfikir dan memahami Al-Qur‟an secara mendalam. 
Abdul Mustaqim mengutip pendapat Muhammad Shahrur diperlukan 
“ta‟wil „ilmi” (penafsiran dari segi ilmiah) agar ayat ayat Al-Qur‟an yang 
mengandung isyarat ilmu pengetahuan tersebut dapat dipahami. Namun, pada 
dasarnya Nabi Muhammad belum menggunakan metode takwil dalam 
menjelaskan maksud dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang berisi informasi ilmu 
pengetahuan. Nabi hanya ditugaskan sebagai utusan untuk menyampaikan tanpa 
melakukan penakwilan. Kendatipun Nabi menakwilkannya, hal tersebut adalah 
suatu hal yang bersifat tetap dan sejalan dengan konteks pada zamannya. 
Keyakinan atau paradigma tersebut yang akhirnya memberangkatkan 
asumsi bahwa penakwilan terhadap Al-Qur‟an harus terus berjalan sesuai dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan di zaman itu. Hal ini dilandasi oleh konsep 
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thabat al-nash wa taghayyu>r al-muhtawa (teks Al-Qur‟an sifatnya tetap, tapi 
pemahaman terkait kandungannya dapat berubah). Kemudian mengutip pendapat 
Shahrur lagi, bahwa dengan melakukan takwil seseorang dapat membuktikan 
kemukjizatan Al-Qur‟an tidak hanya dari segi linguistik atau tata bahasanya saja 
namun juga dari sisi saintifik dan sudut pandang ilmiahnya. Hal ini dikarenakan 
bahwa Al-Qur‟an diperuntukkan kepada seluruh manusia, bukan hanya untuk 
orang arab. 
Perlu ditekankan kembali bahwa walaupun ayat-ayat Al-Qur‟an dapat 
ditakwilkan oleh manusia, tapi hasil takwil tersebut hanya bersifat relative karena 
pengetahuan manusia juga bersifat nisbi dan hanya Allah yang mampu untuk 
menakwilkan dengan sempurna, karena kesempurnaan pengetahuan Allah sifatnya 
mutlak. Sebagai konsekuensi dari penakwilan manusia yang bersifat nisbi, maka 
takwil harus selalu sejalan dengan berkembangnya teori ilmu pengetahuan, 
dengan kata lain harus terus-menerus dilakukan agar selalu berkembang.
6
 
Adapun menurut para ulama terkait perkembangan tafsir „ilmi ini terbagi 
dalam beberapa periode, namun secara ringkas diklasifikasikan menjadi tiga  
periode yakni: Periode pertama, dimulai dari abad ke-2 hingga ke-5 H ketika 
buku-buku peninggalan bangsa Yunani mulai diterjemahkan ke dalam bahasa 
Arab. Dan banyak ulama yang tengah berusaha memahami kesesuaian antara 
sebagia ayat Al-Qur‟an dengan teori-teori Ptolemeus seperti contoh ulama muslim 
seperti Ibn Sina (Avicena). 
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Periode kedua, diawali pada abad ke-6 H yakni saat ilmu pengetahuan 
dan filsafat Yunani mulai berusaha untuk dipisahkan dari ajaran Islam oleh para 
ulama Muslim dikarenakan adanya kerusakan yang dialami oleh ajaran Islam. 
Abu Hamid al-Ghazali merupakan salah satu diantara pelopor gerakan ini. 
Periode ketiga, di mulai pada adab ke-18 M yakni masa ketika di negara 
Eropa ilmu pengetahuan sudah mulai berkembang. Sehingga banyak didapati 
buku-buku seperti ilmu kedokteran, fisika dan kimia yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Eropa. Perkembangan ilmu pengetahuan tersebut berdampak pada usaha 
untuk memisahan antara ilmu pengetahuan dan agama yang dianut oleh 
masyarakat Eropa ketika itu. Tidak sedikit dari mereka yang terpaksa mati di tiang 
gantung disebabkan karena teori-teori pengetahuan yang dikemukakan oleh 
ilmuwan barat selalu berseberangan dengan pendapat gereja. Mereka beranggapan 
bahwa buku-buku agama hanyalah berisikan kisah takhayul dan ajaran yang tidak 
logis menurut akal sehingga menyebabkan mereka terperangkap dalam 
kebodohan. 
Dalam dunia Islam perkembangan ini memberikan efek yang cukup 
besar. Tugas untuk menjaga keaslian ajaran agama Islam yang tidak bertolak 
belakang dengan ilmu pengetahuan menjadi tuntuan bagi para ulama. Kemudian 
untuk membuktikan kemukjizatan Al-Qur‟an tersebut, mereka mengembangkan 
tafsir ilmi dengan tujuan agar dapat mengungkap isyarat ilmiah yang dikandung 
Al-Qur‟an. Dan telah terbukti bahwa Islam sanggup memenuhi berbagai 
tantangan yang ada. 
 



































Kegiatan menafsirkan tersebut menghasilkan berbagai buku dan karya 
terkait tafsir ilmi dan menjadikannya sebagai rujukan, akan tetapi tidak dapat 
disangkal bahwa hal tersebut akan mengakibatkan bergesernya fungsi Al-Qur‟an 
sebagai pedoman sekaligus kitab petunjuk (hidayah) bagi umat Muslim menjadi 
sebuah kitab ilmu pengetahuan yang penakwilannya dilakukan oleh sebagian 
mufassir yang telah terpengaruh dengan kebudayaan asing, dan dapat 
menyebabkan penafsirannya disandarkan kepada ra‟yi (argumentasi akal murni) 
sehingga menyalahi kaidah-kaidah penafsiran yang benar. Hal itu menjadi 
tantangan baru bagi perkembangan ilmu tafsir dan mendorong para ulama tafsir di 




Pendekatan tafsir „ilmi yang menyatukan antara sains dan teknologi 
dalam upaya memahami makna ayat-ayat Al-Qur‟an bersamaan dengan 
perkembangan zaman sangat mendapatkan perhatian di mata para sarjana Muslim. 
Sarjana terdahulu yang mengaplikasikan pendekatan ini diantaranya adalah al-
Razi dalam karyanya Mafatih al-Ghayb. Kemudian diteruskan oleh para ulama 
setelahnya yakni Muhammad ibn Ahmad al-Iskandari dengan karyanya Kashf al-
Asra>r al-Nu>raniyyah al-Qur’a>niyyah fi> ma> Yata’allaq bi al-Ajra>m al-Samawiyyat 
wa al-Ardliyyah wa al-Hayawa>na>t wa al-Naba>tat wa al-Jawa>hir al-Ma’diniyyah. 
Lalu Muhammad „Abduh dengan tafsir al-Manar, Tantawi Jawhari dengan 
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tafsirnya al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, dan Zaghlul al-Najjar dengan 
kitab tafsirnya yang berjudul Tafsi>r al-A>yah al-Kawniyyah fi al Qur’a>n al-Kari>m.8 
3. Pro-kontra tafsir ‘ilmi 
Sebagai akibat dari berkembangnya ilmu pengetahuan, mengarahkan 
kepada perbedaan dalam memandang dan menyikapi perkembangan tafsir 
dikalangan para ulama Islam. Setidaknya terdapat tiga kelompok diantaranya ada 
kelompok yang membenarkan atau mendukung, ada kelompok yang tidak setuju, 
dan adapula kelompok yang berada di antara keduanya yakni dengan memberikan 
beberapa kriteria tertentu. 
Berikut merupakan beberapa ulama yang menerima keberadaan tafsir 
ilmi, diantaranya: 
a. Imam Abu Hamid al-Ghazali. Ia mengungkapkan dalam tafsirnya yakni 
Jawahir al-Quran pada fasal kelima bahwa terdapat banyak ilmu 
pengetahuan di dalam Al-Qur‟an diantaranya adalah ilmu kedokteran, 
ilmu astronomi, ilmu alam, ilmu anatomi tubuh bahkan ilmu sihir berasal 
dari Al-Qur‟an. Bahkan banyak contoh lain dari Al-Qur‟an yang ia 
krelasikan dengan ilmu-ilmu lain. 
b. Imam Fakhruddin al-Razi, seorang ulama tafsir yang berusaha 
menyelaraskan masalah-masalah ilmu dengan Al-Qur‟an. Ia 
menggunakan dalil bumi itu diam dengan Qs. Al-Baqarah ayat 22, dan 
berusaha menguraikan dengan mendiskusikan pendapat-pendapat 
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astronom lain seperti Ptolemeus dari Barat, dan ulama-ulama India, 
China, Mesir kuno, Babilonia, dan Romawi dalam menafsirkannya.  
c. Jalaluddin al-Suyuthi, yang merupakan seorang ulama sekaligus penulis 
buku yang berjudul al-Itqan fi Ulum al-Quran. Ia memiliki keyakinan 
bahwa ayat ke 11 dalam surah Al-Munafiqun yang mengandung tentang 
kematian jiwa merupakan sebuah ilmu tentang ajal Rasulullah dan 
menurutnya informasi mengenai wafatnya Nabi saw. di umur 63 telah 
diuraikan jauh sebelum nabi meninggal. Hal tersebut dikarenakan surah 
Al-Munafiqun menempati urutan ke 63 sesuai usia nabi ketika wafat.
9
 
Mereka para pendukung tafsir ilmi sudah berupaya dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang bersumber dari Al-Qur‟an dan selalu 
berpandangan bahwa ilmu pengetahuan yang terkadung dalam Al-Qur‟an bisa 
dicapai melalui perenungan terhadap ayat-ayat-Nya untuk kemudian dicari 
korelasinya dengan ilmu-ilmu lain atau dengan jalan sebaliknya yakni menarik 
teori-teori dari ilmu pengetahuan lalu kemudian dicari korelasinya dengan ayat 
Al-Qur‟an guna membuktikan bahwa Al-Qur‟an itu serasi dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan. 
Kemudian beberapa ulama yang tidak mendukung keberadaan tafsir ilmi 
diantaranya yaitu: 
a. Abu Ishak al-Syathibi, yang merupakan ahli fikih dari Andalusia 
bermazhab Maliki berasalan bahwa ilmu pengetahuan sebenarnya telah 
dikenal oleh masyarakat Arab sebelum Al-Qur‟an diturunkan. Kemudian 
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ia juga menambahkan bahwa ulama-ulama terdahulu (salaf) tidak pernah 
mengorelasikan ilmu-ilmu pengetahuan dengan Al-Qur‟an, dan tujuan 
diturunkannya Al-Qur‟an adalah hanya untuk menguraikan hukum-
hukum dan segala yang berkenaan dengan akhirat. 
b. Syekh Mahmud Syaltut, seorang syekh dari al-Azhar yang berpendapat 
bahwa pandangan mengenai tafsir ilmi pada ayat-ayat Al-Qur‟an 
merupakan salah besar. Al-Qur‟an diturunkan kepada umat manusia 
bukan berfungsi sebagai penguat bagi teori-teori keilmuan, dan 
keyakinan tersebut dapat menuntun pelakunya terjebak kepada 
penakwilan Al-Qur‟an yang salah dan mengingkari kemukjizatan Al-
Qur‟an itu sendiri serta menjadikan Al-Qur‟an sebagai alat bantu dalam 
menguraikan ilmu pengetahuan yang hingga kini diyakini kebenarannya 
namun tidak menutup kemungkinan akan berubah dikemudian hari. 
Karena menurutnya ilmu pengetahuan akan mengalami perkembangan 
secara terus menerus dan sifatnya dinamis atau tidak pernah tetap.
10
 
Kontroversi mengenai keabsahan atau tidaknya tafsir ilmi menjadikan 
ulama-ulama Islam lebih bersikap selektif dalam memandang berbagai jenis 
penafsiran yang diakui kebenarannya. Terlepas dari hal tersebut, keberadaan tafsir 
ilmi telah memberikan kontribusi yang positif bagi pemahaman serta peningkatan 
keimanan manusia terhadap Al-Qur‟an sebagai acuan utama bagi umat manusia. 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa corak penafsiran ini juga menuntun mufassir 
                                                          
10
Udi Yuliarto, “Al-Tafsir Al-„Ilmi, 39-40. 
 



































terjebak kepada penafsiran yang bersumber dari ra‟yi (argumentasi murni) 
sehingga menyebabkan nilai kewahyuan dari kalamullah tersebut menjadi hilang. 
Menanggapi permasalahan tersebut, para mufassir kontemporer dapat 
memahami keberadaan tafsir ilmi dengan menetapkan beberapa syarat atau 
kriteria tertentu. Mereka lebih bersikap moderat dalam memberikan tanggapan 
terkait perkembangan ilmu pengetahuan yang dikorelasikan dengan ayat-ayat Al-
Qur‟an. Dan diantara mereka adalah sebagai berikut: 
a. Muhammad Musthafa al-Maraghi, seorang syekh al-Azhar. Ia 
memberikan komentar pada pengantar buku al-Isla>m wa al-Thibb al-
Hadi>ts karya Abd al-„Aziz Ismail, ia berpendapat bahwa Al-Qur‟an 
buakanlah kitab suci yang mengandung ilmu pengetahuan secara 
terperinci dengan metode pengajarannya yang terkenal, namun di 
dalamnya terdapat kaidah dasar yang penting untuk diketahui oleh 
seluruh manusia dalam upaya meraih kesempurnaan jiwa maupun raga. 
Dan menurutnya, Al-Qur‟an telah membuka pintu yang luas bagi ahlinya 
untuk menguasai segala macam ilmu pengetahuan agar dapat diuraikan 
secara rinci sesuai dengan zaman sang mufassir itu hidup. Namun ia juga 
mengingatkan bahwa tidak diperbolehkan bagi seorang mufassir menarik 
ayat-ayat Al-Qur‟an untuk kemudian menggunakannya dalam 
menguraikan kebenaran ilmu pengetahuan ataupun menarik ilmu 
pengetahuan untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an, namun bila 
ditemukan keserasian antara ilmu pengetahuan yang telah terbukti 
 



































dengan makna zahir ayat-ayat Al-Qur‟an maka tidaklah masalah untuk 
menafsirkan Al-Qur‟an dengan dibantu oleh ilmu pengetahuan tersebut. 
b. Ahmad „Umar Abu Hajar, penyusun sebuah kitab yang berjudul al-
Tafsir al-„Ilmiy fi al-Mizan. Menurutnya, jika penafsiran tersebut 
berlandaskan ilmu yang sudah pasti kebenarannya dan tidak bersifat 
perkiraan ataupun tidak pasti, maka diperbolehkan bagi mufassir tersebut 
memanfaatkan kebenaran ilmu ini untuk menjelaskan maksud ayat Al-
Qur‟an. Ia menambahkan juga bahwa Al-Qur‟an adalah kalamullah, dan 
alam semesta adalah bagian dari penciptaan-Nya, karenanya ayat-ayat 




c. Ayatullah Makarim al-Syirazi, yang merupakan ulama tafsir asal Iran 
bermazhab Syi‟ah Imamiyah. Dalam buku tafsi>r al-Amtsa>l ia banyak 
menggunakan tafsir ilmi dalam mengungkapkan kemukjizatan Al-
Qur‟an dari segi keilmuannya. Dan ilmu pengetahuan seperti halnya 
biologi dan astronomi yang mengkaji mengenai alam dan pergerakan 
bumi menurutnya merupakan jenis ilmu yang telah terbukti 
kebenarannya dan sudah tetap sehingga ilmu inilah yang dapat diterima 
untuk menguraikan Al-Qur‟an. 
d. Ayatullah Ja‟far Subhani, seorang mufassir yang moderat dengan 
menetapkan syarat bagi serang mufassir yaitu harus membuka pikiran 
seluas-luasnya dengan memperhatikan teori-teori keilmuan guna 
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mencapai pemahaman yang dinamis terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk menghindari penafsirkan terhadap ayat-ayat 
Al-Qur‟an menggunakan ilmu-ilmu modern yang belum pasti 
kebenarannya.  
B. Sidik Jari 
1. Pengertian sidik jari 
Setiap individu memiliki bukti materai Ilahi yang sangat penting disebut 
dengan sidik jari. Sidik jari yang identik tidak akan bisa ditemukan pada orang 
lain ataupun dua orang yang terlahir kembar identik sekalipun, karena sidik jari 
hanya dimiliki oleh satu individu dalam diri seseorang di dunia ini. Sidik jari 
merupakan hasil reproduksi tapak jari baik yang dengan sengaja diambil, 
dicapkan dengan tinta maupun sebuah bekas yang ditinggalkan pada benda karena 
tersentuh kulit telapak tangan atau kaki. Dalam hal ini kulit telapak yang 
dimaksud adalah kulit bagian telapak tangan mulai dari pangkal pergelangan 
hingga ke semua ujung jari dan kulit bagian dari telapak kaki mulai dari tumit 
hingga ke ujung jari yang mana pada daerah tersebut terdapat garis halus 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, jari merupakan ujung tangan 
atau ujung kaki yang beruas-ruas sebanyak lima.
13
 Sedangkan dalam kamus 
biologi disebutkan bahwa setiap jari memiliki 3 ruas kecuali ibu jari yang 
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memiliki 2 ruas. Tulang jari membentuk sendi dengan tulang telapak tangan dan 
tulang kaki berjumlah lima juga, tapi hanya satu ruas. 
Dunia sains menyebutkan bahwa apabila terdapat 5 juta orang di muka 
bumi, maka kemungkinan terdapat sidik jari yang identik baru akan muncul 
kembali setelah 300 tahun. Sidik jari pada hakikatnya adalah kulit terluar yang 
dapat menebal maupun menipis dan membentuk seperti ridge pada telapak jari 
yang berupa pola. Fata uniknya bahwa sidik jari tidak akan mungkin menghilang 
dalam tubuh seseorang sampai ia meninggal dunia dan membusuk. Adapun luka 
atau goresan yang akan menyebabkan bergantinya kulit, maka pola tersebut akan 
kembali dan tetap sama seperti semula kecuali kulit tersebut mengalami luka 
bakar yang sangat parah. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sidik jari merupakan 
garis-garis yang letaknya di ujung sebuah jari dan memiliki fungsi agar supaya 
terdapat gaya gesek yang kuat pada jari-jemari, dan suapaya seseorang mampu 
memegang berbagai macam benda lebih erat. Pada bidang kepolisian, sidik jari 
manusia biasanya digunakan untuk membantu proses identifikasi, hal ini 
berdasarkan penelitian pada akhir abad 19 menyatakan bahwa tidak ada dua 
manusia yang memiliki sidik jari yang sama atau identik.
14
 
2. Klasifikasi sidik jari 
Menurut Sir Francis Galton klasifikasi sidik jari merupakan data berupa 
kelompok dengan kelas ciri yang dibagi berdasarkan pola garis alur sidik jari yang 
menjadi karakteristik sidik jari tersebut guna mempercepat proses identifikasi. 
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Ada dua jenis kategori sidik jari yaitu kategori yang bersifat umum (global) dan 
kategori yang bersifat khusus (lokal yang berfungsi untuk menggambarkan ciri-
ciri khusus individual seperti jumlah minutiae, jumlah dan posisi inti (core), 
jumlah dan posisi delta.
15
 
Karakteristik sidik jari yang bersifat global terlihat seperti pola yang 
berbentuk garis-garis alur dan orientasi dari garis alur tersebut pada kulit. Galton 
memberikan ciri-ciri umum sidik jari dengan klasifikasi yang terbagi menjadi tiga 
kategori bentuk: 
a. Arches adalah pola garis alur sidik jari yang berbentuk terbuka dan 
mencakkup 5% dari populasi. Kurva terbuka (Arches) terbagi lagi atas 
arch dan tented arch. 
b. Loops adalah jenis paling umum yaitu berbentuk kurva melingkar 
meliputi 60% hingga 65% dari populasi. Jenis ini terbagi menjadi dua 
yakni kurva melingkar condong ke kiri (left loop) dan melingkar 
condong ke kanan (right loop). 
c. Whorls adalah pola berbentuk lingkaran penuh yang  mencakup 30% 
hingga 35% dari populasi. 
Ciri-ciri lokal sidik jari ditentukan berdasarkan jumlah dan posisi garis 
alur serta banyaknya percabangan dari garis-garis alur yang terdiir dari inti /core 
(yakni seperti titik yang di sekitarnya terdapat alur-alur yang membentuk susunan 
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semi melingkar). Inti ini digunakan sebagai titik pusat lingkaran balik garis alur 
yang menjadi titik acuan dalam pembacaan dan pengklasifikasian sidik jari.
16
 
Delta didefinisikan sebagai suatu titik yang berada pada suatu daerah 
yang dibatasi oleh tiga sektor yang masing-masingnya memiliki bentuk 
hiperbolik. Titik ini merupakan pertemuan curam atau titik divergensi dari 
pertemuan dua garis alur. Minutiae didefinisikan sebagai titik-titik terminasi 
(ending) dan titik-titik awal percabangan (bifurcafibn) dari garis-garis alur yang 
memberikan informasi unik dari suatu sidik jari. Kemudian ada pula yang disebut 
dengan jenis garis alur atau type lines, yaitu dua garis alur paralel yang 
mengelilingi atau cenderung mengelilingi daerah pola. Dan adapula cacah garis 




Dari jumlah serta posisi core dan delta dapat dikembangkan model 
matematika untuk mensimulasi enam kategori klasifikasi sidik jari, yakni: arch, 
tented arch, right loop, Left loop. Whorl dan Twin Loop berdasarkan lumtan, 
posisi dan delta. Dan hasil pengembangan ini dapat dipergunakan untuk 
melengkapi proses identifikasi sidik jari secara otomatis.
18
 
3. Sejarah dan penemuan fakta sidik jari oleh para ilmuwan 
Dahulu para ilmuan terus berusaha menggali keunikan serta manfaat 
sidik ajri pada manusia, hingga akhirnya pada abad ke-19 akhir keunikan sidik jari 
manusia mulai ditemukan. Mereka menemukan fakta bahwa masing-masing 
manusia mempunyai bentuk sidik jari yang berbeda dan unik satu sama lain. 
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Lebih uniknya lagi, pola sidik jari yang dimiliki manusia tersebut akan tetap stabil 
atau permanen seumur hidup, sejak dalam kandungan hingga usia lanjut. Sebelum 
penemuan ini terungkap, sidik jari hanya diyakini sebagai garis biasa yang tidak 
mempunyai arti, padahal jauh sebelum itu Allah SWT telah menjelaskan 
kekuasaannya dalam surah Al-Qiyamah ayat 3-4 mengenai sidik jari pada 1400 
tahun yang lalu. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa sebenarnya  Al-Qur‟an 
telah menjelaskan sains terlebih dahulu sebelum para ilmuan menetapkan 
penemuannya dan Al-Qur‟an merupakan fakta. 
Kemudian seiring berkembangnya teknologi, ditemukan fakta baru yaitu 
sidik jari berhubungan erat dengan perkembangan saraf pada otak. Tes analisis 
sidik jari mampu mendeskripsikan profil dari pemiliknya termasuk potensi serta 
karakter yang sebelumnya tidak disadari. Jika tes psikologi pada umumnya 
bergantung pada mood atau kondisi kesehatan, berbeda dengan tes sidik jari yang 
tidak dipengaruhi kondisi emosi dan bersifat tetap.
19
 Dan setiap orang, bahkan 
bagi orang yang lahir dengan kembar identik sekalipun mempunyai bentuk khas 
dan berbeda pada pola sidik jarinya.  
Itulah mengapa dikatakan bahwa sidik jari dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mengenali seseorang atau identitas yang sangat kuat untuk membedakan 
satu individu dengan individu lain. Sistem pengkodean tersebut dapat disamakan 
dengan sistem kode garis (barcode) sebagaimana yang digunakan sekarang ini.
20
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Penemuan ilmiah mengenai sidik jari pertama kali muncul pada akhir 
abad 20, diantara para ilmuwan yang mengemukakan penemuannya mengenai 
sidik jari adalah sebagai berikut: 
a. John E. Pukinje, seorang ahli anatomi dari University Of Breslau pada 
tahun 1823 menemukan hakikat sidik jari dan mendapati bahwa garis-
garis timbul kecil yang terdapat di ujung jari dan disebut rabung gesekan 
memiliki perbedaan pada setiap orang. 
b. Lalu 35 tahun setelahnya yakni di tahun 1858, seorang ilmuwan barat 
bernama William Herschil asal Inggris mengemukakan mengenai 
berbedanya pola yang ada pada sidik jari di masing-masing individu, 
sehingga hal tersebut dapat digunakan sebagai identitas khusus dari 
setiap individu. 
c. Pada tahun 1877, Hendry Faulds menemukan cara untuk mengambil 
sidik jari di atas kertas dengan menggunakan tinta. 
d. Dr. Francis Galton pada tahun 1892 menetapkan bahwa sidik jari 
seseorang tidak akan mengalami perubahan sepanjang hidupnya 
walaupun terjadi peristiwa-peristiwa yang menimpanya.
21
 
Para ilmuwan menemukan bahwa sidik jari yang terdapat pada mumi di 
Mesir masih tetap terjaga dan terlihat dengan jelas. Galton menetapkan bahwa di 
dunia ini tidak terdapat dua manusia yang memiliki garis dan pola sidik jari yang 
identik, bahkan dua manusia yang terlahir kembar identik sekalipun juga 
mempunyai pola sidik jari yang tidak sama. Ia mengemukakan bahwa garis atau 
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guratan-guratan tersebut telah terbentuk dan terlihat di jari-jemari pada janin bayi 
ketika masih di dalam kandungan ibunya yakni antara usia 100 sampai 120 hari 
atau 5 bulan sebelum janin dilahirkan. Sidik jari pada umumnya terdiri dari 50 
sampai 100 garis di setiap satu guratannya. Dan terdapat ratusan sampai ribuan 
garis disetiap satu jarinya.
22
 
Seperti yang telah dijelaskan di atas mengenai sidik jari bahwasannya 
setiap individu memiliki karakteristik tersendiri yang khas dan menjadi identitas 
sebagai individu yang bersangkutan tersebut, dan hal itu menjadi sejarah dunia 
bahwa setiap orang memiliki pola sidik jari yang berbeda dengan orang lainnya. 
Oleh karena itu sidik jari dijadikan sebagai tanda pengenal yang sangat penting 
dipergunakan demi tujuan tersebut di seluruh negara di belahan dunia.
23
 
C. Makna Bana>n Menurut Para Mufassir 
Begitu istimewanya sidik jari ini hingga Allah menyinggungnya dalam 
Al-Qur‟an secara tersirat yang terdapat dalam surah Al-Qiyamah ayat 3-4, yang 
berbunyi: 
ْنَساُن أَلَّْن ََنَْمَع ِعظَاَموُ أ     (4) بَ َلى قَاِدرِْيَن َعَلى َأْن ُنَسوَِّي بَ َنانَوُ   (3)ََيَْسُب اْْلِ
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpilkan 
(kembali) tulang-belulangnya? (Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) 
jari jemarinya dengan sempurna.
24
 
Dalam tafsir al-Misba>h, Quraish Shihab menjelaskan terkait ayat di atas 
yang menunjukkan adanya penegasan mengenai keadaan pada hari kebangkitan 
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yang seharusnya diterima dengan pembenaran oleh seluruh makhluk, namun ada 
yang enggan mempercayai. Mengapa bisa mereka enggan? Apakah manusia 
mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang-belulangnya? 
(yakni yang telah terserak setelah kematiannya). Bukan demikian, (sungguh) Kami 
kuasa (bukan hanya menghimpun tulang-belulangnya, Kami bahkan kuasa) 
menyempurnakan (yakni menyusun kembali) jari-jemarinya (dengan sempurna).
25
 
Ayat di atas juga menjadi isyarat mengenai adanya penemuan sidik jari 
yang dalam kehidupan modern dijadikan sebagai alat guna melacak kejahatan. 
Dan mungkin orang akan bertanya, mengapa yang dikatakn secara langsung leh 
ayat di atas adalah jari? Barangkali jari memiliki keistimewaan khusus dan 
keistimewaan tersebut adalah sidik jari.
26
 
Dalam surah Al-Qiyamah ayat 4 di atas, yang menjadi fokus 
pembahasan adalah lafaz bana>nah yang berasal dari kata bana>n. Dalam kamus al-
Misbah kata bana>n memiliki arti ruas jari,27 adapun dalam kamus Arab-Indonesia 
karya Mahmud Yunus berarti tepi (ujung) jari.
28
 Sedangkan dalam kamus Lisa>nul 
‘Arabi, kata bana>n memiliki arti jari-jemari dengan bentuk mufrad (tunggal) 
bana>nah yakni satu ujung jari.29 
Lafaz bana>n menurut beberapa mufassir ada yang memberi penafsiran 
secara tersirat dengan makna sidik jari, diantaranya yakni Quraish Shihab di 
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dalam kitab tafsirnya al-Misba>h, Hamka dalam tafsirnya al-Azha>r, Tantawi 
Jauhari dalam tafsirnya al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m, dan Sayyid Quthb 
dalam tafsir Fi> Zhila>lil Qur’a>n. 
Adapun Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya Al-Misbah 
menjelaskan bahwa kata bana>n merupakan bentuk plural dari kata bana>nah yang 
memiliki arti tulang-belulang kecil yang ada di ujung jari kedua tangan dan 
kedua kaki. Kemudian ia mengambil perkataan Thabathaba’i bahwa penyebutan 
bana>n/jari-jari secara khusus mengisyaratkan betapa menakjubkan 
penciptaannya. Di sana terdapat aneka gambar dan cir-ciri penyusunan serta 
bilangan-bilanganya yang menghasilkan manfaat yang tak terhitung jumlahnya 
seperti menggenggam, mengambil, membuka, menolak, dan beragam gerak yang 
sangat halus dan terperinci serta perbuatan-perbuatan yang menarik dan hanya 
dapat dilakukan oleh manusia, belum lagi bentuk dan garis-garis yang hingga kini 
sedikit demi sedikit terungkap kerahasian yang terdapat padanya.
30
 
Kemudian dalam tafsir Fi> Zhila>lil Qur’a>n karya Sayyid Quthb 
memaknai kata bana>n sebagai ujung-ujung jari (sidik jari).31 Hamka dalam 
tafsirnya al-Azhar juga memaknai lafaz bana>n dengan ujung-ujung jari, ia 
menyebutkan bahwa kulit halus yang terletak pada ujung setiap jari, masing-
masing terdapat tanda pribadi dan tidak terdapat dua orang di dunia ini yang 
memiliki bentuk pola yang identik pada ujung jarinya. Walaupun terdapat 
misalnya 4000 juta (4 milyard) penduduk di dunia, maka 4 milyard juga macam 
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pola di ujung jarinya dan tidak terdapat kesamaan dalam bentuk ukiran pada 
ujung jarinya. Hal itu yang disebut sebagai ilmu tentang ‚sidik jari‛.
32
 
Adapun penafsiran oleh Tanthawi Jawhari di dalam tafsir al-Jawa>hir fi 
Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Kari>m. Ia mengatakan bahwa makna bana>n ini mengarah 
pada pengertian sidik jari. Kemudian ia juga menjelaskan bahwa seluruh manusia 
di dunia ini memiliki garis ukiran yang tidak serupa dengan garis tangan orang 
lain. Dan argumen tersebut sudah digunakan pada kasus pencurian dan 
pembunuhan di Eropa timur jauh seperti China dan Jepang, juga di Eropa timur 
dekat seperi Turki dan Mesir. Ia menjelaskan pula terkait hakim di dinas sipil 
yang juga meyakini tentang keabsahan sidik jari tersebut.
33
 
Semua penafsiran di atas menjelaskan makna bana>n dalam surah Al-
Qiya>mah ayat 4 membahas mengenai penyempurnaan sidik jari. Akan tetapi, 
terdapat beberapa ulama yang tidak memberikan penafsiran dengan pengertian 
sidik jari diantaranya adalah Imam Fakhruddin al-Razi dalam Tafsi>r al-Kabi>r aw 
Mafa>tih al-Ghayb menguraikan bahwa Allah SWT sanggup mengumpilkan 
kembali anggota-anggota tubuh dengan sempurna walaupun tubuhnya telah 
bercerai berai. Selanjutnya ia menjelaskan terkait penyusunan tulang-tulang 
seperti sedia kala akan dimulai dari membangkitkan jari-jari dan Allah mampu 
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Kemudian pada tafsir at-Thaba>ri yang ditulis oleh Abu Ja’far 
Muhammad bin Jari>r ath-Thaba>ri juga berpendapat demikian, bahwa kelak di hari 
kiamat Allah mampu mengembalikan susunan jari-jemari itu dengan sempurna. 
Ia menjelaskan pula bahwa ketika Allah telah berkehendak, maka jari-jemari itu 
akan dibuatnya sama pada setiap. Jangankan sama rata, bahkan membuatnya 
berbeda antara satu manusia dari manusia lainnya pun Allah mampu 
melakukannya. 
Perbedaan pendapat diantara ulama tafsir yang mengartikan lafaz bana>n 
dengan merujuk kepada sidik jari dengan mufassir yang memberi pengertian 
dengan makna jari-jemari pada dasarnya mengandung kesamaan antara keduanya. 
Yang membedakan adalah penafsiran yang dilakukan sebelum ditemukannya 
ilmu mengenai sidik jari dan sidik jari hanya dianggap sebagai sesuatu yang biasa 
memberikan penjelaskan dengan merujuk pada jari-jari, dikarenakan para 
mufassir belum menjelaskan terkait keunikan sidik jari. Namun setelah abad 20, 
ilmu terkait sidik jari tersebut telah ditemukan oleh para mufassir kontemporer 
dan mereka mulai memberikan penafsiran terhadap makan dari lafaz bana>n 
dengan pengertian yang merujuk kepada sidik jari. Seperti yang telah dijelaskan 
oleh Syaikh ‘Abdullah bin Muhammad Alu, setelah ditemukan fakta yang 
terdapat di setiap ujung jari masing-masing individu sudah terbukti jelas maka 
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Selanjutnya, surah Al-Qiyamah ayat 4 ini memiliki korelasi dengan 
surah Ya>sin ayat 65, di mana Allah berfirman: 
ِىِهْم َوُتَكلُِّمَنآٰ أَْيِديِهْم َوَتْشَهُد أَْرُجُلُهم ِبَا َكانُو۟ا َيْكِسُبونَ   ٱْليَ ْوَم ََنِْتُم َعَلىَٰٰٓ أَفْ وََٰ
“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, tagan mereka akan berkata 
kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan” 
Dan surah Fusshilat ayat 20, yang berbunyi: 
رُُىْم َوُجُلوُدُىم ِبَا َكانُو۟ا يَ ْعَمُلونَ   َحّتََّٰٰٓ ِإَذا َما َجآُٰءوَىا َشِهَد َعَلْيِهْم ََسُْعُهْم َوأَْبصََٰ
“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, pengelihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah 
mereka lakukan” 
Pada ayat 3 dan 4 surah Al-Qiyamah tersebut menjelaskan kepada 
orang-orang yang ingkar kepada hari kiamat bahwa di hari kebangkitan Allah 
akan mengumpulkan tulang-belulang, menyusun dan mengembalikan seperti 
bentuknya semula dengan sempurna. Kemudian pada surah Yasin ayat 65 dan 
surah Fusshilat ayat 20 merupakan perincian bahwa dikemudian hari tangan dan 
kaki manusia akan menjadi saksi atas perbuatan mereka yang pernah dilakukan 
sehingga apabila mereka sampai ke neraka, maka pendengaran, pengelihatan, dan 
kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan.
36
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BIOGRAFI ZAGHLUL AL-NAJJAR DAN KITAB TAFSI>R AL-
A>YA>T AL-KAWNIYYAH FI> AL-QURA>N AL KARI>M 
A. Biografi Zaghlul al-Najjar 
1. Riwayat hidup Zaghlul al-Najjar 
Memiliki nama lengkap Zaghlul Raghib Muhammad al-Najjar. Lahir di                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Mashal, sebuah desa yang terletak di Bassioun Center yakni kegubernuran 
Gharbia (Thanta), Mesir pada tanggal 17 November 1933 M. Sejak usia 10 tahun 
ia telah menghafal keseluruhan Al-Qur‟an, hal tersebut merupakan hasil didikan 
sejak kecil mengingat ia tumbuh dalam lingkup keluarga yang religius.
1
 Kakeknya 
menjadi imam tetap di masjid yang berada di desanya, sedangkan ayahnya 
merupakan seorang penghafal quran. Zaghlul juga pernah mengikuti sang ayah 




2. Sejarah intelektual Zaghlul al-Najjar 
Ketika ia beranjak dewasa, ia belajar hingga lulus dari Fakultas Sains 
Universitas Kairo pada tahun 1955
3
 di Jurusan Geologi dengan mendapatkan 
yudisium Summa Cum Laude.
4
 Kemudian ia memperoleh gelar PhD dari 
University of Wales di Inggris pada tahun 1963 M dan beasiswa di University of 
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3
al-Najjar, Tafsi>r al-A>yat...Juz 4, 9. 
4
Sari, “Penafsiran Zaghlul, 39. 
 


































Wales pada tahun yang sama. Tak hanya itu, ia juga mengawasi lebih dari 45 tesis 
ilmiah untuk mendapatkan gelar master dan doktor di sejumlah universitas. Pada 
tahun 1959 ia bersama-sama dengan yang lain mendirikan Departemen Geologi di 
Universitas King Saud di Riyadh hingga tahun  1967. Di tahun yang sama yakni 
pada tahun 1967 ia ikut berpartisipasi dalam pendirian Departemen Geologi di 
Universitas Kuwait hingga tahun 1978, dan menjabat sebagai ketuanya sejak 
tahun 1972. Dan pada tahun yang sama yakni tahun 1972 ia diangkat menjadi 
guru besar Departemen Geologi di Universitas Kuwait. 
Begitu banyak prestasi yang telah ia peroleh dan hal tersebut tercatat 




a. Pada tahun 1966 ia masuk menjadi anggota dari dewan Editorial Jurnal of 
Foraminiferal Research di New York. 
b. Pada periode 1963-1964 ia bekerja sebagai konsultan ilmiah untuk 
Robertson Research Foundation di Inggris. 
c. Pada tahun 1970 ia terpilih sebagai konsultan ilmiah untuk majalah 
Muslim Kontemporer yang diterbitkan di Washington DC. 
d. Pada periode 1970-1971 ia menjadi konsultan ilmiah untuk Perusahaan 
Minyak Arab di Al-Khafji. 
e. Pada tahun 1978 ia bekerja sebagai profesor dan kepala Departemen 
Geologi di Universitas Qatar. 
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f. Pada tahun 1978 ia terpilih sebagai konsultan ilmiah untuk majalah Al-
Rayyan, yang diterbitkan di Qatar.  
g. Pada tahun 1978 hingga 1996 ia bekerja sebagai profesor Ilmu Bumi di 
Universitas Minyak dan Mineral King Fahd. 
h. Tahun 2000-2001 bekerja sebagai direktur Markfield Institute for 
Graduate Studies in Britain. 
i. Sejak 2001 ia dipilih sebagai konsultan untuk Museum Peradaban Islam di 
Swiss. 
j. Sejak 2001 hingga kini ia memegang posisi Ketua Komite Keajaiban Sains 
al-Qur‟an dan as-Sunnah di Council of Islamic Affairs di Mesir.
6
 
Selain jabatan dan profesi yang ia tekuni, Zaghlul al-Najjar juga banyak 
menerima penghargaan diantaranya: 
a. Memenangkan Penghargaan Bimbingan dalam Bahasa Arab pada tahun 
1951 M, dan dia yang pertama mendapatkannya di Mesir. 
b. Menerima Penghargaan Mustafa Baraka untuk Ilmu Pengetahuan dari 
Universitas Kairo pada tahun 1955 M, dan dia adalah orang pertama yang 
mendapatkannya di Inggris. 
c. Menerima beasiswa penelitian Postdctoral Robertson pada tahun 1963 M 
dari University of Wales, UK. 
d. Menerima penghargaan untuk penelitian terbaik yang dipresentasikan di 
Arab Petroleum Conference pada 1970 M. 
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e. Menerima Penghargaan Penelitian Terbaik yang disajikan dalam 
Konferensi fosil mikroskopis mengambang di Roma pada tahun 1970 M.   
f. Menerima penghargaan diskresioner dari Asosiasi Paleontologis Mesir 
pada 2000. 
g. Menerima hadiah penghargaan dari Presiden Republik Sudan, dan Medali 
Ilmu Pengetahuan, Seni dan Seni Emas pada tahun 2005 M/1426 H. 
3. Karya-karya 
Dengan ketekunannya di bidang tafsir Al-Qur‟an berbasis sains, ia rutin 
menulis artikel tetap rubric “Min Asrar al-Qur‟an” (Rahasia Al-Qur‟an) setiap 
hari Senin di Harian Al-Ahram Mesir yang berjumlah 3 juta eksemplar setiap 
harinya. Hingga saat ini tulisannya telah dimuat lebih dari 250 artikel tentang 
kemukjizatan sains dan Al-Qur‟an.
7
 
Dalam kitab tafsirnya al-A>yat al-Kawniyyah fi> al-Quran al-Kari>m 
disebutkan bahwa ia telah menerbitkan lebih dari 150 makalah dan telah menulis 
lebih dari 45 buku
8
 yang meliputi berbagai kajian lapangan ilmu diantaranya ilmu 
saintifik Islam, sains Al-Qur‟an, sains dalam haidis, i‟jaz „ilmi dan lain-lain. 
Beberapa kajian yang telah meninggikan namanya sebagai saintis Islam pad abad 
modern ini merupakan kajian terkait keselarasan penemuan saintifik dalam 
menginterpretasi ayat Al-Qur‟an. Kebanyakan dari karyanya yang terkenal, tidak 
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hanya berupa tulisan dengan berbahasa Arab, namun adapula yang diterbitkan 
dengan menggunakan Bahasa Inggris dan Perancis.
9
 Berikut beberapa karyanya: 
a. Al-I‟jaz al-„ilmi fi al-Sunnah al-Nabawiyah 
b. Haqa‟iq „Ilmiyah fi al-Qur‟an al-Karim: Namazij min Isharat al-
Qur‟aniyah ila „Ulum al-Ard 
c. Min Ayatal-„Ijaz al-„Ilmi al-Hayawan fi al-Qur‟an al-Karim 
d. Min Ayatal-„Ijaz al-„Ilmi al-Sama‟ fi al-Qur‟an al-Karim 
e. Tafsir al-Ayah al-Kawniyyah fi al-Quran al-Karim10 
f. Nadharat fi> „Azmati at-Ta‟lim al-Muashir wa Hululihal Isla>miyah 




Selain beberapa karya di atas, ia juga telah menulis beberapa karya lain, 
yakni: Haza Huwa Al-Qur‟an, Tamalat fi Kitabillah, Rasail min Al-Ma‟,‟Ulum 
Al-Ard fi Al-Hadharah Al-Islamiyyah, Suwar min Tasbih al-Kainat, Haqiqah Al-
Masih, Al-Zalazil fi Al-Qur‟an Al-karim, Falastin Li Man?, Qadiyyah Al-
Takhalluf Al-„Ilmiwa Al-Taqni fi Al-„Alam Al-Islami, Al-Mafhum al-„Ilmi li Al-
Jabal fi Al-Qur‟an al-Karim, Al-Qard fi Al-Qur‟an, Al-Sama‟ fi Al-Qur‟an, 
Qari‟ah Sebtambar, al-Islam wa al-Garb.  
Hasil usahanya dalam menerjemahkan Al-Qur‟an dan hadis dengan 
menggunakan pendekatan sains menghasilkan sebuah kebanggaan setelah 
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Muh Ulin Nuha, “Penafsiran Zaghlul an-Najjar tentang Api di Bawah Laut dalam QS. Ath-Thur 
Ayat 6” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2016), 77. 
 


































dinobatkannya ia sebagai penerima anugerah tertinggi dari kerajaan Sudan pada 
tahun 2005 dan anugerah sebagai Ikon Islam Dubai pada tahun 2006. Usaha 
dakwahnya bukan saja dengan giat dijalankan melalui tulisan, namun ia juga aktif 
dalam menyampaikan seminar mengenai kemukjizatan Al-Qur‟an di seluruh 
dunia. Hal tersebut mendorong khalayak ramai dari kalangan masyarakat yang 
mendatangi seminarnya lalu memilih Islam sebagai panduan hidup.
12
 
B. Kitab Tafsi>r al-A>ya>h Al-Kawniyyah fi> al-Qura>n al Kari>m 
1. Latar Belakang Penulisan 
Sejarah penulisan kitab Tafsir karya Zaghlul an-Najjar ini tentunya tidak 
lepas dari latar belakang pendidikan yang ditekuni oleh mufassirnya sendiri. 
Sebagaimana Zaghlul al-Najjar, yakni seorang yang ahli dalam bidang ilmu alam 
terlebih pada bidang Geologi, hal tersebut mempengaruhi Zaghlul dalam 
memahami bahwa di dalam Al-Qur‟an terdapat banyak ayat-ayat yang berisi 
mengenai ajakan ilmiah yang berdiri di atas prinsip pembebasan akal dari tahayul 
dan kemerdekaan berpikir. Al-Qur‟an menyuruh manusia untuk memperhatikan 
segala hal yang ada di bumi dan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Menurut Zaghlul, ada sekitar tidak kurang dari 1000 ayat yang secara 
tegas (sharih) serta ratusan lainnya yang secara tersirat membahas terkait 
fenomena alam semesta. Kemudian, ia juga berpendapat bahwa ayat-ayat 
kauniyyah itu tidak akan mungkin dapat dipahami secara sempurna jika hanya 
dipahami dari sudut pandang bahasa Arab saja, karenanya untuk mengetahui 
secara sempurna perlu di ketahui hakikatnya secara ilmiah. 
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Sebagaimana yang telah Zaghlul sampaikan dalam mukadimahnya, ia 
berkeyakinan penuh bahwa Al-Qur‟an adalah kitab yang memiliki kemukjizatan 
dari aspek bahasa dan sastranya, akidah-ibadah-akhlak (tasyri‟), informasi sejarah. 
Selain itu yang tak kalah penting adalah kemukjizatan dari sudut aspek isyarat 
ilmiahnya yang menjadi keunggulan dari kitab ini yang memberikan informasi 
menakjubkan dan akurat mengenai hakikat alam semesta dan fenomenanya yang 
tidak seorangpun manusia pada saat Al-Qur‟an diturunkan dapat mengetahui 
beserta ilmu terapan yang belum sampai pada hakikat itu kecuali setelah berabad-
abad turunnya Al-Qur‟an. Keyakinan tersebut merupakan salah satu yang  melatar 
belakangi Zaghlul dalam menulis kitab ini.
13
 
2. Deskripsi kitab 
Salah satu karya yang diperkenalkan oleh Zaghlul al-Najjar adalah kitab 
Tafsir al-Ayah al-Kawniyyah fi al-Quran al-Karim. Kitab tafsir ini merupakan 
kitab karangannya yang memfokuskan kepada ayat-ayat al-kawniyyah yang 
terdapat di dalam Al-Qur‟an al-Karim. Maka tidak heran jika ia hanya membahas 
ayat-ayat yang berorientasi kepada ayat-ayat kauniyyah yang terdapat dalam 66 
buah surah saja dari 144 buah surah yang terdapat dalam Al-Qur‟an.
14
 
Melalui penelitian ini, dapat diketahui bahwa kitab tafsir yang 
diterbitkan oleh Maktabah al-Syuruq al-Dawliyyah pada tahun 2007-2008 ini 
terdiri dari 4 buah jilid secara keseluruhan. Jilid pertama yang di mulai dari surah 
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Al-Baqarah hingga surah Al-Isra‟ dan terdiri dari 56 pembahasan ayat.
15
 Jilid 
kedua di mulai dari surah Al-Kahfi hingga surah Al-Luqman yang terdiri dari 42 
pembahasan.
16
 Kemudian pada jilid ketiga, pembahasan dimulai dari surah Al-
Sajadah hingga surah Al-Qamar yang terdiri dari 38 ayat.
17
 Kemudian yang 
terakhir yakni jilid keempat, dimulai dari surah Ar-Rahman hingga surah Al-
Qari‟ah yang terdiri dari 40 pembahasan.
18
 Sehingga jumlah keseluruhan 
pembahsan yang terdapat dalam kitab ini adalah 176 dalam 66 surah. 
Berdasarkan tinjauan analisis mengenai tema ayat yang di pilih oleh 
Zaghlul al-Najjar dalam tafsirnya terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
a. Alam semesta: yaitu ayat-ayat yang berbicara mengenai astronomi, 
astrologi, meteorologi, geologi dan fenomena alam seperti kejadian pada 
hari kiamat. 
b. Penciptaan manusia: merupakan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
embriologi, arkeologi, fisiologi, dan genetik 
c. Kesehatan: yakni ayat-ayat yang berbicara mengenai perawatan terhadap 




Pada awal kitab terdapat biografi mufassir dan mukaddimah yang 
tebalnya sebanyak 31 halaman di masing-masing jilidnya. Isi dari mukaddimah 
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tersebut meliputii 4 topik. Pertama, mengenai pengertian I‟jaz beserta rincian 
bagiannya. Kedua, mengenai I‟jaz disertai riwayat perkembangannya dan metode 
yang digunakan dalam penafsiran saintifik. Ketiga, berisi anjuran Zaghlul al-
Najjar yang ditujukan untuk ilmuwan-ilmuwan Islam di bidang tafsir khususnya 
supaya menafsirkan Al-Qur‟an yang sejalan dengan perkembangan masa. Dan 
yang keempat adalah penjelasan Zaghlul terkait sebagian golongan yang menolak 
adanya penafsiran Al-Qur‟an berdasarkan penemuan sains.
20
   
3. Sistematika penulisan 
Cara Zaghlul dalam menguraikan tafsirnya di awali dengan menjelaskan 
poin-poin kandungan isyarat ilmiah yang terdapat dalam surah dan berkaitan 
dengan ayat yang akan dibahas. Kemudian, ia menafsirkan ayat tertentu dengan 
memaparkan pandangan secara umum berdasarkan tafsir lafzi atau yang berkaitan 
dengan kebahasaan. Setelahnya baru ia menafsirkan berdasarkan pandangan 
ilmiah sebagaimana dengan latar belakang keilmuannya. Dalam beberapa 
pembahasan, Zaghlul mencantumkan hadis-hadis yang terkait dan mendukung. 
Dan di akhir pembahasan ia juga mencantumkan keterangan dengan 
menggunakan gambar-gambar seperti tumbuhan, binatang, fenomena alam, dan 
sebagainya sesuai dengan ayat yang dibahas. Keterangan tersebut dicantumkan 
denngan maksud supaya mempermudah pemahaman pembacanya. 
4. Metode dan corak penafsiran 
Pada hakikatnya kitab ini hanyalah A di mana ia melakukan penafsiran 
pada ayat-ayat tertentu dengan bergantung pada tema. Namun, penyusunan tafsir 
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ini mengikuti metode penulisan klasikal yakni sesuai dengan urutan yang terdapat 
di dalam Al-Qur‟an yaitu di awali dengan surah Al-Baqarah yang ada di dalam 
juz 1 hingga surah Al-Qalam yang berada pada juz 30. Adapun penafsiran ini 
tergolong dalam kriteria tafsir ilmi sebagai corak penafsirannya, karena tafsir ini 
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‟an  dengan menggunakan teori ilmu pengetahuan 
modern dan hasil penelitian ilmiah.
21
 
5. Sumber penafsiran 
Dari  cara Zaghlul menguraikan tafsirnya, sudah sangat jelas bahwa 
penafsirannya menggunakan metode nalar atau ra‟yi, yakni penafsiran Al-Qur‟an 
yang menggunakan akal atau ijtihad sebagai jalan.
22
 Adapun keunikan tafsir 
karangan Zaghlul al-Najjar ini adalah semua ayat yang ditafsirkan tidak hanya 
dianalisis dengan menggunakan metodologi klasik, namun disertai dengan 
mencantumkan bukti ilmiah terkini untuk membuktikan keabsahan serta otoritas 
Al-Qur‟an dalam multi dimensi. Kehebatannya dalam menggabungkan ilmu 
shar‟iyyah dan ghayr shar‟iyyah atau menurut Ibn al-Qayyim ilmu al „Ulum al-
Naqliyyah dan al-„Ulum al-„Aqliyyah dalam tafsir ini menjadikan ia sebagai 
pelopor dalam menerapkan data-data saintifik dalam penafsiran Al-Qur‟an. 
Dari analisis di atas sudah dapat disimpulkan bahwa Zaghlul al-Najjar 
dengan ke ahlian di bidang sains dan Al-Qur‟annya, ia telah menciptakan suatu 
karya tafsir yang berbeda dari kebanyakan mufassir yang berjudul Tafsi>r al-A>ya>t 
al-Kawniyyah fi> al-Qura>n al-Kari>m. Keunikan dan kehebatannya menerangkan 
dan menguraikan ayat-ayat Al-Qur‟an yang berdimensi sains disertai dengan 
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bukti-bukti penemuan sains modern, mencantumkan hadis pendukung yang 
setema dengan pembahasan, serta tak lupa memberikan keterangan atau catatan 
berupa gambar, menjadikan kitab ini dikatakan sebagai rangkuman ensiklopedia 
tafsir penemuan saintifik Al-Qur‟an terkini yang telah di akui ke absahannya. 
 



































PENAFSIRAN BANA>N PERSPEKTIF ZAGHLUL AL-NAJJAR 
DAN KORELASI DENGAN PENEMUAN SAINS MODERN 
A. Penafsiran bana>n menurut Zaghlul Al-Najjar dalam Qs. Al-Qiyamah ayat 4  
1. Isyarat kauniyyah dalam surah Al-Qiyamah ayat 4 
Zaghlu>l al-Najja>r dalam kitab tafsirnya, telah menguraikan pendapatnya 
mengenai surah Al-Qiyamah ayat 3-4 ini yang merupakan sebuah tanggapan 
terhadap orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan, untuk itu di datangkan 
ayat ini yang mengatakan bahwa, “apakah manusia mengira bahwa Kami tidak 
akan mengumpulkan (kembali) tulang-belulangnya? (bahkan) Kami mampu 
menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan sempurna”. 
Menurutnya, ayat ini mengandung isyarat mengenai penyusunan 
(penyempurnaan) ‚bana>n‛ (ujung jari) manusia. Ia mengakatan bahwa hal 
tersebut merupakan perkara mukjizat yang benar-benar ajaib, dan yang paling 
menarik dari keajaiban itu ialah penyusunan kembali ujung jari orang yang telah 
mati pada saat hari kebangkitan setelah tubuhnya membusuk dan tulang-
tulangnya telah tua bahkan lenyap dan hilang bersama dengan debu bumi.  
Hal tersebut merupakan salah satu numerologi (keyakinan apapun 
mengenai hubungan ilahi dan mistik antara angka dan suatu peristiwa) terhebat 
dari kekuasaan dan kemukjizatan ilahi untuk dapat membangkitkan kembali 
jasad manusia yang sudah membusuk menjadi wujud mereka seperti saat pertama 
kali mereka diciptakan.  
 


































Lafaz bala> pada ayat ke 4 merupakan tanggapan terhadap negasi 
(penyangkalan) yang dikatakan pada ayat sebelumnya (Bahwa Kami tidak akan 
mengumpulkan tulangnya) dan menghapus atau membatalkannya. Hal tersebut 
merupakan jawaban untuk mentahqiq terhadap pertanyaan pada ayat yang 
sebelumnya, yakni bahwa Allah Ta’ala kuasa menyatukan tulang-tulang manusia 
setelah mereka membusuk. 
Allah SWT bahkan mampu melakukan apa yang lebih dari itu yakni 
mengembalikan jari-jari orang mati ketika hari kebangkitan lengkap dengan 
rincian jejak yang membedaknnya dengan orang lain sepanjang hidupnya, seperti 
jenis kelamin dan simbol yang menandakan ikatan dimana ia mencap 
pembangunan tubuhnya ketika masih berupa janin dalam rahim ibunya yang 
tidak lebih dari bulan ketiga hidupnya.  
Kemudian, kata qa>diri>n (mampu) adalah keadaan dimana subjek dari 
tindakan yang diperkirakan setelah huruf bala>, yaitu Kami mengumpulkan 
tulang-tulang yang telah hancur dan Kami mampu melakukannya bahkan apa 
yang lebih dari itu yakni membentuk kembali jari-jemarinya dengan tanpa 
kekurangnan sedikitpun. Artinya, Allah menjadikannya bentuk atau susunan 
yang sempurna seutuhnya sama seperti pada kehidupan pertamanya.
1
 Yang 
dimaksud dengan sempurna seutuhnya adalah tanpa kekurangan sedikitpun dari 
ujung kepala hingga ujung kaki, sedangkan yang dimaksud dengan kehidupan 
pertama yakni kehidupan di dunia. 
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2. Makna Bana>n menurut Zaghlul al-Najjar  
Lafaz bana>n dalam Al-Qur‟an sebenarnya tidak hanya terdapat dalam 
surah Al-Qiyamah ayat 4 saja. Adapun lafaz bana>n dalam Al-Qur‟an terdapat di 
dalam 2 surah. Yang pertama dalam surah Al-Qiyamah ayat 4 : 
   (4)َعَلىَٰ َأْن ُنَسوَِّي بَ َنانَوُ  بَ َلىَٰ قَاِدرِينَ 
(Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 
sempurna. 
Dan yang kedua terdapat dalam surah Al-Anfa>l ayat 12: 
 َسأُْلِقي ِف قُ ُلوِب الَِّذيَن َكَفُروا الرُّْعبَ ِإْذ يُوِحي َربَُّك ِإََل اْلَمََلِئَكِة َأّّنِ َمَعُكْم فَ ثَ بُِّتوا الَِّذيَن آَمُنوا ۚ 
ُهْم ُكلَّ بَ َنان    فَاْضرِبُوا فَ ْوَق اْْلَْعَناِق َواْضرِبُوا ِمن ْ
(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, “Sesungguhnya 
aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah 
beriman.” Kelak akan Aku berikan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, 
maka pukullah di atas leher mereka dan pukullah tiap-tiap ujung jari mereka.
2
 
Dua ayat tersebut sebenarnya sama-sama mengandung lafaz bana>n. 
Hanya saja pada surah Al-Qiyamah disajikan dalam bentuk jamak yakni bana>nah, 
sedangkan dalam surah Al-Anfal disebut dalam bentuk mufrad (tunggal) yakni 
bana>n. Namun demikian, Zaghlul al-Najjar dalam tafsirnya hanya menjelaskan 
secara panjang lebar terkait makna bana>n yang terdapat di dalam surah Al-
Qiyamah ayat 4, sedangkan yang teradapat di dalam surah Al-Anfal ayat 12 ia 
tidak menafsirkannya secara detail bahkan tidak menyebutkan ayat tersebut sama 
sekali. 






































Zaghlul al-Najjar dalam kitab tafsirnya memberi penafsiran terhadap 
kata bana>n dalam Al-Qiyamah ayat 4 dengan makna jari atau ujung jari, 
sedangkan bana>nah merupakan jamak yang berarti jari-jemari.3 Kemudian ia 
menguraikan maksud dari ayat ke- 4 surah Al-Qiyamah tersebut bahwa Allah 
yang Maha kuasa sanggup membangkitkan kembali jasad orang yang telah mati, 
terlepas dari tingkat pembusukan dan peleburan tubuh mereka dalam debu bumi. 
Allah mampu mengumpulkan setiap atom dari tulang-tulang, daging, kulit, 
rambut,  bahkan setiap sifat yang ada pada jasadnya sebelum ia mati. Allah 
mampu merangkai setiap hal tersebut dan membangkitkan ruh di dalam jasadnya 
untuk mengembalikannya hidup sebagaimana sebelum ia mati. 
Dan prihal mengenai ujung jari (di mana terdapat sidik jari) dengan 
menyebutkan kembali adalah karena hal tersebut merupakan salah satu 
karakteristik paling menonjol yang tampak jelas dalam tubuh dan merupakan hal 
terakhir dari tahap dasar penciptaan janin. Ia mengatakan bahwa sidik jari adalah 
materai ilahi bagi setiap manusia, dan kembalinya adalah tanda kebangkitan 
seluruh tubuh tanpa kekurangan sedikitpun. Karena itulah Allah SWT berfirman: 
   (4)بَ َلىَٰ قَاِدرِيَن َعَلىَٰ َأْن ُنَسوَِّي بَ َنانَوُ 
(Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 
sempurna (Al-Qiyamah [75]: 4) 
Lafaz an-nusawwiya (at-taswiyah) dalam ayat di atas mengandung 
makna penyusunan sesuatu berdasarkan kesempurnaan, maksudnya yakni 
mengharuskan kesempurnaan dalam pelaksanaannya, dan itu adalah makna yang 
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di maksudkan pada ayat ini. Bahwa penciptaan manusia telah Allah Yang Maha 
Pencipta selesaikan sepenuhnya dari apa yang membutuhkan kesempurnaan dan 
mencap penciptaan setiap individu manusia dengan meratakan penyusunan 
terhadap jari-jarinya.  
Ia menjelaskan secara sains bahwa sidik jari adalah frasa bentuk khusus 
(spesifik) dari pertukaran jelas antara sejumlah garis yang menonjol dan cekung di 
kulit jari-jemari kedua tangan dan kedua kaki, seperti yang ditemukan di telapak 
tangan, di telapak kaki, dan di dahi manusia. Garis-garis ini memiliki bentuk yang 
berbeda (khas) pada masing-masing individu dari sekian banyak ras manusia, 
tidak pernah bisa identik pada dua individu termasuk pada mereka yang kembar 
identik. Bahkan antara jari satu dengan jari lainnya dalam satu individu baik pada 
tangan maupun kaki tidak dapat dicocokkan satu sama lain. 
Memang sudah dapat dipastikan bahwa jejak kaki manusia akan 
bertambah besar seiring dengan pertumbuhan tubuh, tetapi walaupun begitu sidik 
jari akan tetap mempertahankan karakter, bentuk, serta detail khas pemiliknya 
disepanjang hidupnya. Hal tersebut yang menjadikan bukti konklusif dan ciri khas 
yang tetap padanya. Karena jikapun terdapat dua sidik jari yang hampir sama, 
keduanya tidak mungkin dapat identik sempurna secara detail selamanya. Dan 
bentuk lukisan sidik jari baik yang terdapat pada jari-jari tangan dan kaki, telapak 
tangan dan kaki, serta pada dahi adalah merupakan jenis tulisan akurat dan hanya 
Allah SWT yang tahu.
4
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Allah telah memberikan keistimewaan kepada ciptaan-Nya, mengadakan 
bentuk rupa setiap individu pada hamba-hambaNya dengan tanda di dahi, di jari-
jari semua tangan dan kaki, telapak kedua tangan dan kedua kaki dengan cara 
yang menjadikannya terlihat unik dan beda dari yang lain. Saudara laki-laki 
berbeda dengan saudara laki-lakinya, anak laki-laki berbeda dengan ayahnya, dan 
anak perempuan berbeda dengan ibu atau saudara perempuannya, tanpa 
memandang adanya ikatan rahim, darah, dan beberapa karakteristik genetik. 
Zaghlul menyebutkan terkait sebuah penelitian yang telah membuktikan 
fakta bahwa semua sidik jari dalam tubuh setiap individu memiliki ciri khas 
tersendiri yang membedakan satu orang dengan orang lainnya baik dari segi 
bentuk, badan hingga detail spesifik dari pemiliknya. Garis-garis yang menonjol 
pada jari tersebut mengandung pori-pori etnik (ras) dan pigmen. Pigmen yang 
terdapat pada kulit terdiri dari lima lapisan yang letaknya berdekatan dan 
berfungsi untuk memperbaharui sidik jari ketika terpengaruh oleh benda eksternal. 
Ia menyebutkan terkait sebuah penelitian terhadap janin  manusia yang  
membuktikan bahwa garis-garis berbeda yang terdapat pada masing-masing 
individu ini sudah mulai tergambar pada akhir bulan ketiga hingga awal bulan 
keempat usia janin saat masih berada dalam kandungan ibunya, yakni ketika 
struktur tulangnya telah sempurna dan tertutupi oleh daging (otot dan tulang), 
kemudian organ serta perangkatnya juga telah sempurna, dan telah membentuk 
sebagaimana rupa wajah manusia. 
 Garis-garis sidik jari tersebut menjadi simbol penyempurnaan dan tanda 
khusus bagi setiap anggota ras manusia yang Allah berikan hanya kepada manusia 
 


































itu bukan makhluk selainnya, dan tanda ilahi ini tidak dapat ditiru karena Allah 
telah memberikan keunikan untuk tetap stabil dan tidak berubah. 
5
Adapun ketika 
tanda tersebut (sidik jari) terkena pengaruh eksternal seperti terbakar, terpotong, 
terkena penyakit kulit, atau hal lainnya yang menyebabkan rusaknya sidik jari, 
garis tersebut akan membentuk kembali seperti semula dengan bentuk, cabang, 
titik kontak ataupun pemisah yang sama dan tidak dapat berubah. 
Identitas ilahi atau sidik jari ini akan tetap stabil dan tidak dapat berubah 
kecuali jika ujung jari benar-benar dimutilasi dan mengalami distorsi hingga 
lapisan bawah kulit yang berfungsi sebagai lapisan yang menggantikan sidik jari, 
maka sidik jari tidak akan bisa kembali seperti semula sehingga kulit akan 
menyatu dan menjadi tanda lain akibat efek distorsi yang dibawanya. 
Sidik jari adalah murni karakteristik yang tidak diwariskan tidak 
terpengaruh oleh faktor keturunan, fakta tersebut telah terbukti secara ilmiah, oleh 
karena itu sidik jari merupakan hal penting untuk mengetahui kepribadian 
seseorang dan juga dapat dijadikan sebagai sarana dalam mengidentifikasi 
beberapa karakteristik karakter seseorang seperti jenis kelamin pria atau wanita, 
usia, status kesehatan, bentuk dan ukuran tubuh, profesi dan lain-lain. Sidik jari 
selalu meninggalkan bekas pada setiap objek yang ia sentuh sehingga dapat 
digunakan sebagai alat untuk melacak pelaku kejahatan serta mengetahui detail 
terjadinya kejahatan. 
Dari uraian Zaghlul al-Najjar di atas, dapat disimpulkan seberapa 
penting nilai sidik jari dalam kehidupan seseorang, karena pada sidik jari terdapat 
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keabsahan kondisi yang memungkinkan bagi seseorang dapat menunjukkan apa 
yang ingin ia lurusakan. Sidik jari disebut sebagai materai ilahi yang dibuat oleh 
Allah SWT sebagai tanda kolektif yang membedakan manusia dari makhluk lain 
dan menjadikannya karakteristik yang berbeda-beda dari individu yang 
menentukan kepribadiannya secara definitif, menjadikannya berbeda dengan cara 
yang unik tanpa terpengaruh oleh warisan, garis keturunan dan ras yang berlaku 
sepanjang hidupnya. 
Ayat Al-Qur‟an yang berkenaan dengan penjelasan di atas menegaskan 
bahwa kembalinya sidik jari pada ujung jari manusia dengan dibangkitkannya 
setiap orang yang telah mati memberi penegasan terhadap kekuasaan Allah terkait 
penciptaan dan kebangkitan serta menunjukkan keakuratan penyempurnaan ujung 
jari dan pentingnya hal tersebut dalam kehidupan manusia. Hal penting yang tidak 
pernah disadari oleh ilmu pengetahuan hingga awal abad ke 20 (1901 M) ketika 
penjajah Inggris menggunakan sidik jari untuk melacak beberapa pelaku kejahatan 
di India yang kemudian menjadi salah satu sarana diagnosis paling penting bagi 
manusia di semua negara di dunia.  
Tanpa disadari, Al-Qur‟an al-Karim telah mendahului 13 abad 
sebelumnya dengan merujuk kepada penyempurnaan sidik jari dalam kehidupan 
yang kemudian akan dibangkitkan pada hari kebangkitan, yang menandakan 
bahwa Al-Qur‟an tidak dapat menjadi manufaktur (buatan) manusia tetapi 
merupakan kalam Allah SWT yang diungkapkan dengan pengetahuan melalui 
 






































B. Penemuan Ilmiah tentang Sidik Jari 
Telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa Zaghlul memaknai lafaz 
bana>nah sebagai bentuk jamak dari kata bana>n yang berarti ujung jari. Penafsiran 
Zaghlul al-Najjar mengenai term bana>n (ujung jari) ini memiliki hubungan 
dengan sains modern yang menjelaskan terkait ujung jari yang memiliki 
keistimewaan berupa garis ukiran seperti guratan yang memiliki bentuk berbeda 
pada masing-masing individu. Garis tersebut tidak akan pernah bisa identik pada 
dua individu termasuk pada mereka yang kembar identik. Bahkan antara jari satu 
dengan jari lainnya dalam satu individu baik pada tangan maupun kaki tidak dapat 
dicocokkan satu sama lain.  
Penemuan fakta ilmiah mengenai sidik jari ini ditemukan oleh John E. 
Pukinje yang merupakan seorang ahli anatomi dari University Of Breslau. Di 
tahun 1823, John menemukan bahwa garis-garis timbul kecil yang terdapat di 
ujung jari dan disebut rabung gesekan memiliki perbedaan pada setiap orang dan 
fakta ini merupakan hakikat asli sidik jari.
7
 Adapun uraian sains yang dijelaskan 
oleh Zaghlul dalam kitabnya al-A>ya>h al-Kawniyyah fi Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Kari>m 
yang menunjukkan mengenai term bana>n ini memiliki banyak kesesuaian dengan 
penemuan-penemuan sains modern. Berikut beberapa penjelasan Zaghlul terkait 
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term bana>n (sidik jari) yang memiliki hubungan dengan penemuan sains modern, 
yaitu: 
1. Perbedaan sidik jari adalah identitas khusus setiap manusia  
Setelah pada tahun 1823 seorang ahli anatomi dari universitas Of 
Breslau yang bernama John E. Pukinje menemukan hakikat sidik jari. Kemudian 
35 tahun setelahnya, yakni pada tahun 1858 seorang ilmuwan inggris bernama 
William Herschil mengemukakan mengenai perbedaan sidik jari pada setiap 




Pada tahun 1989 Ensiklopedi Arab Internasional juga telah menyatakan 
bahwa Biro Investigasi Federal (FBI) yang bertempat di Amerika Serikat berhasil 
mengumpulkan kurang lebih 17 juta sidik jari manusia dan hasil pengujian itu 




Hal tersebut juga telah dijelaskan oleh Zaghlul al-Najjar dalam tafsirnya, 
ia menyebutkan bahwa sidik jari sebagai identitas ilahi akan permanen dan tidak 
akan pernah berubah, dengan adanya keistimewaan dan keunikan yang Allah 
berikan kepada setiap manusia yang membedakannya dengan orang lainnya 
sehingga hal itu dapat dijadikan sebagai identitas yang kuat untuk mengenali 
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2. Sidik jari sebagai alat pendeteksi karakteristik individu  
Zaghlul juga menjelaskan bahwa sidik jari adalah murni karakteristik 
individu yang tidak diwariskan dan tidak terpengaruh oleh faktor keturunan, 
karenanya sidik jari merupakan hal penting untuk mengetahui kepribadian 
seseorang dan juga dapat dijadikan sebagai sarana identifikasi terkait macam-
macam karakteristik dari karakter seseorang yang meliputi jenis kelaminnya, 
status kesehatan, usia, ukuran dan bentuk tubuhnya, profesi dan lain-lain.
11
 Dan 
hal itu memang benar terbukti pada tahun 1858 setelah seorang ilmuwan sains 
bernama Sir William Hursel berhasil membuktikan bahwa bentuk kulit pada jari 
manusia dapat menunjukkan identitas pribadi pemiliknya.
12
 
Telah banyak penelitian terkait garis-garis pada jari manusia yang 
mengalami perkembangan. Salah satunya penelitian yang berkaitan dengan 
penyakit yang menggunakan analisis sidik jari (dermatoglifi). Seseorang yang 
berkelainan berat atau sindrom sering memiliki dermatoglifi yang khas dan 
berbeda dari manusia normal.
13
 Kemudian adapula penelitian lain yang berkaitan 
dengan sidik jari yang digunakan untuk mengenal kepribadian seseorang. Dalam 
penelitiannya dikatakan bahwa melalui tes analisis pola sidik jari akan dapat 
teridentifikasi secara lebih efisien kepribadian seseorang karena pola sidik jari 
berhubungan erat dengan fungsi dan sistem kerja otak, dimana sistem kerja otak 
mencerminkan kepribadian, bakat dan kecerdasan seseorang.
14
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 Sidik jari dapat dijadikan sebagai sarana untuk pengenalan potensi anak. 
Sebuah buku dengan judul “Finger Prints,Palms and Soles An Intrductin to 
Dermatologlyphics” karya Cummins dan Midlo yang diterbitkan di tahun 1943 
menemukan bahwa karakter dan temperamen berkorelasi dengan analisis 
dermatoglyphics yakni sebuah studi ilmiah tentang sidik jari atau pola kulit dan 
kaitannya dengan tipe kepribadian. Hasil penemuan mereka yang akhirnya 
menjadi cikal bakal dari metode analisis sidik jari yang dihubungkan dengan 
potensi, karakter, motivasi, dan gaya belajar setiap individu.
15
  
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa otak manusia memiliki 
keterkaitan dengan  jari-jemari. Otak kiri diwakili oleh jari-jari tangan kanan yang 
berfungsi dalam membedakan tulisan, bahasa, angka, hitungan, urutan dan logika. 
Sedangkan fungsi otak kanan diwakili oleh jari-jari tangan sebelah kiri. Tes ini 
diawali dengan melakukan pemindaian dan merekam gambar sidik jari, lalu 
kemudian hasilnya akan dianalisis oleh analisis tes sidik jari. Secara garis besar, 
kelima jari dapat menunjukkan kondisi yang sedang di alami oleh tubuh. 
Gambaran masing-masing jari itu yakni sebagai berikut: 
1) Jari kelingking : menggambarkan terkait pengelihatan 
2) Jari manis : menggambarkan terkair pendengaran 
3) Jari tengah : menggambarkan sesuatu yang berhubungan dengan sentuhan, 
keseimbangan, pergerakan, serta koordinasi tangan dan kaki 
4) Jari telunjuk : menggambarkan mengenai proses informasi yakni tangan kiri 
untuk logika dan tangan kanan untuk pikiran. 
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5) Ibu jari : berfungsi untuk berfikir dan mengambil keputusan16 
3. Pembentukan garis sidik jari pada janin manusia 
Dalam tafsirnya Zaghlul juga menjelaskan terkait penelitian terhadap 
janin yang membuktikan bahwa sidik jari pada manusia sudah mulai tergambar 
dari mulai ia masih berada di dalam rahim ibunya pada bulan ketiga atau awal 
bulan keempat hidupnya, yakni ketika struktur tulang telah sempurna dan tertutupi 
oleh daging (otot dan tulang), kemudian organ serta perangkatnya juga telah 
sempurna, dan telah membentuk sebagaimana rupa wajah manusia.
17
 Penjelasan 
ini memiliki kesesuaian dengan apa yang dijelaskan oleh seorang ilmuwan yang 
bernama Dr. Francis Galton, Ia menyatakan juga bahwa garis atau guratan-guratan 
tersebut telah terbentuk dan terlihat di jari-jemari pada janin bayi ketika masih di 




Dalam penelitian lain juga dikatakan bahwa lengkungan atau pola garis 
yang tampak pada sidik jari manusia terbentuk secara acak dan unik sejak pada 
usia empat bulan dalam kandungan. Jika terjadi kecelakaan pada janin yang 
berusia antar 4-7 bulan akan mengakibatkan berubahnya pola sidik jari. Akan 
tetapi pada usia janin menjelang 8 bulan dan seterusnya, setelah pola sidik jari 
sudah tergambar maka tidak pernah berubah atau permanen, meskipun telapak jari 
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terbakar ataupun terpotong, karena setiap ridge atau pola garis tersebut telah 
tercap hingga pada bagian terdalam dari kulit.
19
   
Dalam sebuah penelitian juga dijelaskan bahwa sidik jari tersusun pada  
awal perkembangan embrio yakni pada janin yang telah berumur 13 minggu 
hingga 24 minggu. Pola sidik jari ditentukan oleh banyaknya gen (poligen) 
sehingga secara genetik tidak akan pernah berubah seumur hidup kecuali jika 
terkena pengaruh lingkungan yang menyebabkan kerusakan parah.
20
 
4. Sidik jari tidak akan pernah berubah (permanen) 
Disamping itu pada tahun 1892 Galton juga menetapkan bahwa sidik jari 
seseorang tidak akan mengalami perubahan sepanjang hidupnya walaupun terjadi 
peristiwa-peristiwa yang menimpanya
21
 persis seperti pemaparan Zaghlul bahwa 
tanda ilahi berupa sidik jari ini tidak dapat ditiru karena Allah telah memberikan 
keunikan untuk tetap stabil dan tidak berubah. Adapun ketika sidik jari terkena 
pengaruh eksternal seperti terbakar, terpotong, terkena penyakit kulit, atau hal 
lainnya yang menyebabkan rusaknya sidik jari, garis tersebut akan membentuk 
kembali seperti semula dengan bentuk, cabang, titik kontak ataupun pemisah yang 
tidak akan pernah berubah atau tetap sama seperti sedia kala.  
Sidik jari sebagai identitas ilahi akan permanen dan tetap sama kecuali 
jika ujung jari benar-benar dimutilasi dan mengalami distorsi hingga lapisan 
bawah kulit yang berfungsi sebagai lapisan yang menggantikan sidik jari, maka 
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sidik jari tidak akan bisa kembali seperti semula sehingga kulit akan menyatu dan 
menjadi tanda lain akibat efek distorsi yang dibawanya.
22
 
5. Sidik jari sebagai alat pendeteksi pelaku kejahatan di dunia 
Sidik jari tidak hanya dapat menggambarkan kepribadian pemiliknya, 
tapi juga dapat menggambarkan detail terjadinya kejahatan. Dikarenakan sidik jari 
selalu meninggalkan bekas pada setiap objek yang ia sentuh sehingga dapat 
digunakan sebagai alat untuk melacak pelaku kejahatan serta mengetahui detail 
terjadinya. Karenanya, sidik jari dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
mengidentifikasi seperti ketika penjajah Inggris memafaatkan sidik jari unutk 
melacak pelaku-pelaku tindak kejahatan di India yang juga telah dijelaskan 
Zaghlul, lalu kemudian sidik jari digunakan sebagai sarana diagnosis terpenting 
pada manusia di seluruh negara di belahan dunia.
23
  
Di zaman modern yang serba canggih dengan teknologi ini, keabsahan 
alat bukti yang digunakan oleh kepolisian haruslah canggih, terlebih hal itu 
diperuntukkan sebagai alat penyelidikan supaya dapat membantu mengidentifikasi 
kebenaran fisik, di sinilah Daktiloskopi dibutuhkan. Daktiloskopi adalah salah 
satu dari ilmu bantu yang digunakan oleh polisi dalam pengambilan dan 
mempelajari sidik jari sebagai upaya nememukan siapa pelaku sebenarnya atau 
siapa yang berada di tempat kejadian pada saat sesuatu terjadi di TKP.
24
 
Daktiloskopi atau ilmu sidik jari ini didasari oleh 3 dalil, yaitu: 
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Jhon Fredy Manik, “Pemanfaatan Daktiloskopi Oleh Kepolisian dalam Mengungkap Pelaku 
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a. Masing-masing jari memiliki ciri pola yang khas dilihat dari sisi detailnya 
serta berbeda satu orang dengan orang lainnya 
b. Pola garis tersebut terbentuk semenjak janin berada pada berumur sekitar 
120 hari di dalam rahim ibunya sehingga tidak akan berganti seumur hidup 
hingga ia mati dan melebur (decomposition) dengan tanah. 




Hingga saat ini sistem perhitungan rumus sidik jari oleh pihak kepolisian 
masih menggunakan cara konvesional yang meliputi hal-hal berikut: 
a. Pengambilan sidik jari dilakukan dengan menggunakan peralatan tinta 
daktiloskopi, roller, plat kaca, penjepit kartu sidik jari dan kartu sidik jari 
itu sendiri. Sidik jari akan direkam menggunakan sehelai kartu sidik jari 
yang kemudian akan terdapat kolom-kolom untuk sidik jari yang 
digulingkan atau rolled impression, lalu kolom sidik jari yang tidak 
digulingkan atau plain impression, dan kolom informasi beserta identitas 
pemilik sidik jari. 
b. Perumusan pada sidik jari atau disebut juga classification formula 
merupakan tahap dalam menentukan rumus sidik jari yakni dengan 
membubuhkan tanda pada setiap kolom kartu sidik jari yang menunjukkan 
deksripsi tentang bentuk pokok, jumlah bilangan garis, bentuk loop serta 
jalannya garis yang diikuti bentuk whorl. Proses di atas dilakukan dengan 
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menggunakan bantuan berupa kaca pembesar dan akan diperiksa satu 
persatu oleh petugas. 
c. Adanya penyimpanan (filling) pada sidik jari pada dasarnya adalah 
bertujuan untuk menempatkan suatu kartu sidik jari pada file berdasarkan 
rumus sidik jari yang tertera pad kartu sidik jari tersebut.
26
 
Adapun langkah awal yang dilakukan polisi dalam melakukan proses 
identifikasi kasus kejahatan yakni mencari sidik jari latent, kemudian setelah 
polisi berhasil menemukan sidik jari latent di TKP maka akan dicocokkan dengan 
sidik jari tersangka yakni orang yang dicurigai atau juga bisa dibandingkan 
dengan sidik jari yang tersimpan di file pada data base kepolisian atas nama 
tertentu, namun sebelumnya sidik jari latent akan dicocokkan dengan sidik jari 
orang-orang yang secara sah telah memegang sesuatu di TKP sebelum adanya 
laporan kehilangan. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap penyelidikan untuk 
mengetahui identitas pelaku apakah ia berasal dari luar lingkungan korban atau 
dari dalam lingkungan korban.
27
 
Secara ringkas, semua penjelasan Zaghlul al-Najjar di atas sesuai dengan 
kajian sains yang menyebutkan bahwa sifat-sifat sidik jari adalah sebagai berikut: 
1) Perennial nature, bahwa guratan-guratan yang terdapat pada sidik jari akan 
selalu melekat pada kulit manusia seumur hidup 
2) Immutability, bahwa sidik jari pada manusia tidak akan pernah berubah 
kecuali mendapatkan suatu kecelakaan yang sangat serius 
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Tiga sifat dan karakter yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa 
sidik jari layak dijadikan sebagai alat pembeda identitas, karena selama ini cara 
tersebut sangat ampuh dalam mengungkap berbagai kasus kriminalitas di dunia 
dan berbagai macam kebutuhan lainnya dengan menggunakan daktiloskopi. 
Daktiloskopi dalam perkembangannya tidak hanya digunakan pada biang kriminal 
saja, tetapi juga pada bidang nonkriminal, contohnya seperti digunakan dalam 
identifikasi bayi yang baru lahir, administrasi personal, identifikasi mayat yang 
tidak dikenal, dan untuk kepetingan lainnya untuk mengurus ijazah, Kartu Tanda 
Pengenal (KTP), Surat Izin Mengemudi (SIM), paspor, klaim asuransi dan 
kepentingan lainnya. Melihat peran penting daktiloskopi tersebut, maka sudah 
dapat disimpulkan seberapa penting sidik jari sebagai alat identifikasi utama dan 
absah untuk memastikan jati diri seseorang secara alami.
29
 
Ilmu pengetahun atau science sebenarnya telah menyatu dan berjalan 
beriringan dengan Al-Qur‟an. Meskipun dalam Al-Qur‟an uraian mengenai ilmu 
pengetahuan tidak secara rinci dijelaskan, hanya secara implisit atau tersirat. Di 
dalam Al-Qur‟an pada surah Al-Qiyamah ayat 4 (empat) dijumpai bahwa makna 
bana>n memilik kesesuaian dengan pembahasan pada cabang ilmu sains yaitu sidik 
jari. Hal tersebut menandakan kemukjizatan Al-Qur‟an yang telah lebih dahulu 
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berbicara perihal sidik jari bahkan ketika ilmu mengenai sidik jari tersebut belum 
ditemukan. 
Di sinilah dapat dilihat peran sidik jari sebagai perantara Allah untuk 
menunjukkan kepada manusia betapa kuasa dan menakjubkan penciptaan-Nya. 
Al-Qur‟an akan menunjukkan rahasianya yang mengandung berbagai petunjuk 
secara tersirat maupun tersurat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, hal itu 
sebagaimana fungsi Al-Qur‟an sebagai pedoman acuan bagi seluruh umat 
manusia.  
Jika diamati dari segi penafsiran, memang Al-Qur‟an hanya 
menyampaikan sebuah isyarat yang tidak terlalu mendetail, karena Al-Qur‟an 
pada dasarnya memang menyuruh manusia untuk berfikir dan melakukan analisis 
terhadap isyarat tersebut. Al-Qur‟an tidak pernah menjelaskan dengan detail 
mengenai sidik jari, lalu mengenai keunikan bahwa sidik jari memiliki perbedaan 
walaupun pada seseorang yang terlahir kembar identik sekalipun, juga bagaimana 
bisa sidik jari itu tetap stabil dan tidak dapat berubah pada setiap orang hingga 
pada akhirnya sidik jari dijadikan sebagai sarana untuk mengenali pemiliknya dan 
mengidentifikasi pelaku kejahatan beserta dengan detail kejadiannya. Al-Qur‟an 
hanya memberi penjelasan bahwa pada hari kebangkitan, jari-jemari manusia akan 
tersusun kembali menjadi bentuk yang sempurna. Pengkhususan atas 
penyebutannya oleh Allah SWT di dalam Al-Qur‟an ini mengisyaratkan betapa 
menakjubkannya jari-jemari manusia.
 





































Dari hasil uraian-uraian pada penelitian yang telah dijelaskan di atas 
terkait sidik jari dalam Al-Qur‟an yang dalam hal ini menganalisis penafsiran 
makna bana>n dalam surah Al-Qiyamah ayat 4 perspektif Zaghlul al-Najjar dan 
korelasinya dengan penemuan sains modern, untuk itu dapat disimpulkan 
beberapa kesimpilan seperti berikut: 
1. Dalam menafsirkan makna bana>n, Zaghlu>l al-Najjar memaknai lafaz bana>nah 
dalam surah Al-Qiyamah ayat 4 ini sebagai bentuk jamak dari kata bana>n yang 
berarti ujung jari. Menurutnya, ayat ini mengandung isyarat mengenai 
penyusunan (penyempurnaan) “bana>n” yakni ujung jari manusia. Hal tersebut 
merupakan perkara mukjizat yang paling menarik karena Allah kuasa 
menyusun kembali jari-jemari dan ujung jari orang yang telah mati untuk 
dibangkitkan kembali pada hari kebangkitan setelah tubuhnya membusuk dan 
tulang-tulangnya telah tua bahkan lenyap bersama dengan debu bumi, bahkan 
Allah memiliki kuasa yang lebih dari itu dengan mengumpulkan kembali 
setiap atom dari tulang-tulang, daging, kulit, rambut, dan setiap sifat yang ada 
pada jasadnya menjadi wujud mereka seperti saat pertama kali mereka 
diciptakan. Kemudian dalam sudut pandang sains, bana>n yang ia maknai 
sebagai ujung jari di mana terdapat sebuah tanda khusus (spesifik) berupa 
pertukaran jelas antara sejumlah garis menonjol dan cekung pada kulit jari-jari 
kedua tangan dan kedua kaki yang memiliki bentuk berbeda (khas) pada 
 


































masing-masing individu dari sekian banyak ras manusia dan tidak pernah bisa 
identik antara satu orang dengan orang lainnya bahkan pada orang yang 
terlahir sebagai kembar identik sekalipun. Dengan melihat uraian Zaghlul al-
Najjar terkait lafaz bana>n pada surah Al-Qiyamah ayat 4 ini, dapat 
disimpulkan bahwa bana>n (ujung jari) yang dimaksud di sini adalah mengarah 
pada pengertian sidik jari. 
2. Penafsiran Zaghlul al-Najjar yang menyebutkan bahwa bana>n merupakan 
ujung jari dimana padanya terdapat garis-garis guratan yang memiliki bentuk 
berbeda pada masing-masing individu ini memiliki keterkaitan atau korelasi 
dengan sains modern yakni sidik jari. Dalam sains modern garis halus 
menonjol yang keluar satu sama lain yang dipisahkan oleh sela atau alur yang 
membentuk lukisan tertentu disebut dengan sidik jari, ia tidak akan bisa 
ditemukan pada orang lain ataupun dua orang yang terlahir kembar identik 
sekalipun, ia hanya dimiliki oleh satu individu dalam diri seseorang di dunia 
ini. Pola tersebut akan tetap mempertahankan karakter, bentuk, serta detail 
khas pemiliknya sepanjang hidup, tidak akan pernah berubah kecuali 
mengalami distorsi yang sangat parah. Sebuah penelitian yang menyatakan 
bahwa tanda tersebut sudah mulai tergambar pada akhir bulan ketiga hingga 
awal bulan keempat usia janin saat masih berada dalam kandungan ibunya. 
Dengan sidik jari dapat diketahui kepribadian seseorang, dapat 
mengidentifikasi jenis kelamin pria atau wanita, usia, status kesehatan, bentuk 
dan ukuran tubuh, profesi dan lain-lain. Sidik jari juga dapat digunakan 
sebagai alat untuk melacak pelaku kejahatan serta mengetahui detail 
 


































terjadinya. Hal penting yang tidak pernah disadari oleh ilmu pengetahuan 
tersebut baru terungkap pada akhir abad ke 19 atau awal abad ke 20, padahal 
Allah SWT telah menjelaskan kekuasaannya dalam surah Al-Qiyamah ayat 3-
4 mengenai sidik jari pada 1400 tahun yang lalu. Hal tersebut menandakan 
bahwa Ilmu pengetahun atau science sebenarnya telah terintegrasi dan berjalan 
beriringan dengan Al-Qur‟an, walaupun dalam Al-Qur‟an penjelasan 
mengenai sains tidak secara rinci dijelaskan, hanya secara implisit atau 
tersirat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa term bana>n pada surah 
Al-Qiyamah ayat 4 (empat) ditemukan pembahasan yang sesuai dengan 
cabang ilmu sains yaitu sidik jari. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian tetang sidik jari dalam Al-Qur‟an (Studi makna 
bana>n dalam surah Al-Qiyamah ayat 4 perspektif Zaghlul al-Najjar) ini dapat 
disimpulkan beberapa saran atau masukan seperti dibawah ini: 
1. Terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini dan dapat dikatakan masih 
jauh dari kata sempurna, baik dalam teknik penulisan maupun pemahaman 
materi. Karenanya, diharapkan kepada para pembaca untuk terus berusaha 
menggali dan mengembangkan ilmu sains yang terdapat di dalam Al-Qur‟an, 
terkhusus perihal penelitian yang membahas mengenai makna bana>n atau 
sidik jari dalam Al-Qur‟an. 
2. Dengan terselesaikannya penelitian mengenai bana>n dan sidik jari ini, maka 
diharapkan kepada para pembaca supaya merenungi makna dari setiap kata 
dan ayat dalam Al-Qur‟an yang mengandung unsur metafisik dan hanya dapat 
 


































diketahui dengan cara men-tadabburinya guna mengetahui banyaknya hikmah 
dan kemukjizatan yang terkandung di dalam Al-Qur‟an, serta menambah 
khazanah keimanan dan keilmuan kepada Allah SWT, Rasul-RasulNya dan 
kitab-kitabNya. 
3. Penelitian ini hanya membahas tentang makna bana>n menurut pandangan 
Zaghlul al-Najjar. Oleh karena itu, diharapkan adanya penelitian lain yang 
membahas terkait sidik jari atau term bana>n dengan mengkomparasikan atau 
membandingkan beberapa pendapat mufassir agar dapat diperoleh wawasan 
mengenai penafsiran bana>n secara luas. 
Pada akhirnya, penelitian ini hanyalah bentuk usaha manusia yang jauh 
dari kata sempurna. Kekurangan pasti akan ditemukan dan kesalahan mungkin 
akan didapatkan. Namun sejauh ini dapat dipastikan bahwa kesalahan yang 
bersifat sengaja tidak akan ditemukan dalam penulisan ini. Untuk itu, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas khususnya bagi 
akademis dalam bidang tafsir dan kepada umat muslim pada umumnya.  
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